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HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

 

 Dan seandainya pohon-pohon di bumi menjadi pena dan lautan menjadi tinta,       

ditambahkan lagi tujuh lautan sesudah itu, niscaya tidak akan habis-habisnya                

kalimat Allah yang akan dituliskan. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa                                

lagi Maha Bijaksana. (QS. Lukman: 27) 

 

Alhamdulillah ...... Ya,,,, Allah 

Ya Allah sujud syukur ku melangit 

keharibaanMu,, engkau berikan hamba 

kekuatan, ketabahan dan keberanian. 

Diantara puing-puing retaknya 

kepercayaan tidak engkau biarkan 

hamba berjuang sendirian . Diantara 

sayatan pedih ku Kau dengarkan 

do’aku, Kau tetap menuntun langkah 

kaki ku. 

Terimaksih atas nikmat  yang Engkau 

berikan kepada hamba hingga dengan 

penuh perjuangan dan pengorbanan,                                           
 

kuraih sebuah impian untuk menjadi seorang sarjana, semoga dengan semua 

ilmu yang didapat selama perkuliahan bisa mengantarkan kepada kesuksesan 

yang diimpikan, dan semua ini takkan ku gapai tanpa izinmu ya Rabb... 

Dengan setulus hati aku persembahkan karya kecil ini                                                      

sebagai tanda terimakasihku untuk : 

Orang tuaku tercinta. . . 

Ayahanda (Yuhendra) dan Ibunda (Helmira). Terima kasih yang tiada terhingga atas 

pengorbanan, perjuangan, cinta dan kasih sayang yang Ayah dan Ibu berikan untuk Ani 

selama ini. Tiada cinta yang suci selain kasih sayang ayah dan ibu, yang tak kenal lelah 

dalam memperjuangkan Ani untuk tetap melanjutkan studi hingga sarjana dan memperoleh 
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gelar S.Pd.. . . seorang Ibu yang tiada henti berdo’a disepertiga malam untuk kesuksesan 

anaknya, sosok ayah yang tiada henti menafkahi keluarga bahu ayah yang dulu kekar legam 

terbakar matahari  kini kurus dan terbungkuk . Ani akan selalu ingat ayah dan ibu tanpa 

engkau sarjana ini akan sangat sulit untuk ku raih. Ingatlah Ani selalu dalam setiap Do’a 

Ibu dan Ayah, agar Allah senantiasa selalu memberikan kemudahan, ketabahan, serta 

kesehatan sehingga Ani bisa membahagiakan Ibu dan Ayah. 

Adik-adikku tersayang (Arif Budiman dan Maulana Zaki Ahsan) yang selalu memberikan 
motivasi, dorongan agar kakak tidak pernah lelah menggapai cita-cita kakak, seorang adik 
yang selalu memberikan semangat untuk kakaknya sukses, Arif yang semangat belajar dan 

Zaki cepat besar sayang, jadi anak yang pintar semoga kita menjadi anak yang 
sholeh/sholehah...kita harus membahagiakan dua malaikat bersosok manusia kuat yang tidak 

pernah lelah untuk memberikan yang terbaik untuk kita.  
 

Untuk  mamak ku ( Nofersal Tri Putra, S.Kom) , etekku (Martina ), terimakasih banyak atas 
semangat dan bantuannya selama ini, baik berupa moril maupun materil yang mamak dan 

etek berikan mulai dari Ani kuliah sampai penyelesaian skripsi ini. Nenek ku (Lismawati dan 
Jusmaniar) terimakasih atas semangat yang nenek, berikan kepada Ani dalam menyelesaikan 

kuliah ini. 
 

Tidak kalah pentingnya buat seseorang yang spesial yang telah menemaniku selama ini, 
terimakasih untuk semua dorongan dan motivasinya mulai dari awal perkuliahan sampai Ani 

mencapai gelar sarjana,, dikala kebingungan yang membelenggu engkau selalu hadir untuk 
menenangkan,, maaf selalu merepotkan dan belum bisa membalas semua kebaikan,suatu saat 

nanti InsyaAllah Ani akan menemanimu dalam menggapai harapan dan cita-citamu...Aamiiin 
, , , (Thanks for you Ebi Hisma). 

 
Ibu Dra. Desmita, M.Si dan Bapak Dr. Irman., S.Ag., M.Pd selaku pembimbing yang telah 

mengarahkan penulisan skripsi ini dari awal sampai  akhir hingga menjadi sebuah 
persembahan kecil , semoga Allah SWT membalasnya dengan pahala yang setimpal. Amiiin. . . 

 
Sahabat-sahabatku (Dixi Jegoelin, Indah Permata Sari, Resti Firda Yanti, Olvi Eriswandi 

dan Reri Syafitri) yang telah menemaniku dari awal masuk kuliah sampai akhir penyelesaian 
ini, untuk semua teman- teman BK angkatan 2015, teman- teman KKN, PLKPS dan 

PLKPLS yang tidak bisa disebutkan satu persatu terimakasih dan teruslah semangaaaat 

dalam menggapai kesuksesan...   
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ABSTRAK 

 

 

RAHMA YANI, NIM.15300800074, Judul Skripsi “USAHA 
GURU BK DALAM MENINGKATKAN PERILAKU JUJUR PADA 
SISWA SMA N 1 PADANG GANTING”, Jurusan Bimbingan dan 
Konseling Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam 
Negeri Batusangkar 2020. 

Masalah pokok dalam penelitian ini adalah Guru BK yang berusaha 
baik dalam merancang program, melaksanakan kegiatan layanan, 
melakukan evaluasi layanan dapat mendidik dan melaksanakan tanggung 
jawab terhadap siswanya, sehingga siswa mampu untuk jujur. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui usaha Guru BK dalam meningkatkan perilaku 
jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. 

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan atau menggambarkan 
tentang usaha guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa 
SMA N 1 Padang Ganting. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Teknik 
pengumpulan data dengan wawancara, dan dokumentasi. Subjek pada 
penelitian ini adalah Guru bimbingan dan Konseling. 

Teknik analisis dan interprestasi data ini dengan reduksi data, 
display data, kesimpulan dan verifikasi data. 

Teknik penjamin keabsahan data ini adalah triangulasi sumber, 
triangulasi teknik dan triangulasi waktu. 

Hasil penelitian diketahui (1) bahwa  Guru BK menyiapkan 
program perilaku jujur dengan materi tentang kejujuran. (2) Melakukan 
kegitan layanan dengan teknik tanya jawab, diskusi ceramah , diskusi 
kelompok dan dengan bentuk kegiatan layanan yang sesuai dengan jenis 
layanan yang akan diberikan. (3) Melakukan evaluasi layanan dalam 
meningkatkan perilaku jujur siswa baik penilaian hasil dan penilaian 
proses(4) Melakukan upaya ketika ada kendala- kendala yang ditemui oleh 
guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa baik dari internal 
maupun eksternal. 

 
Kata Kunci:  Layanan BK, Guru BK, Perilaku Jujur. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
 
 
 

A. Latar Belakang   

Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan dan kebiasaan 

sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi   

berikutnya melalui pengajaran. Lembaga pendidikan mempunyai peranan 

yang cukup penting dalam membentuk kepribadian, karakter, serta 

tingkah laku moral para peserta didik. Menurut Muyanto (dalam messi 

2017: 279) bahwa individu yang berkarakter baik adalah individu yang 

bisa membuat keputusan dan siap mempertanggung  jawabkan tiap akibat 

dari keputusan yang dibuatnya.  Tidak hanya mengajarkan mana yang 

benar dan mana yang salah kepada anak, tetapi lebih dari itu pendidikan 

karakter menanamkan kebiasaan tentang yang baik sehingga peserta 

didik paham, mampu merasakan dan mau melakukan yang baik.  

Menurut Zubaidi (2011: 282)  mengatakan bahwa pendidikan karakter di 

Indonesia didasarkan pada Sembilan pilar, antara lain :  

(1) Cinta kepada Allah dan semesta beserta isinya, (1) tanggung 
jawab, disiplin, dan mandiri, (3) jujur, (4) hormat dan santun, (5) 
kasih sayang, peduli, dan kerja sama, (6) percaya diri, kreatif, 
kerja keras, dan pantang menyerah, (7) keadilan dan 
kepemimpinan, (8) baik dan rendah hati, (9) toleransi, cinta 
damai, dan persatuan.  

 
Salah satu karakter bangsa yang perlu dikembangkan di dalam 

dunia pendidikan adalah kejujuran. Perilaku jujur merupakan sikap yang 

penting dalam membentuk kepribadian siswa dalam proses pembelajaran. 

Pada proses pembelajaran siswa dituntut untuk menunjukkan sikap 

sebagai seseorang yang dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakan 

tanpa melakukan kecurangan yang bertujuan untuk membentuk siswa 

yang berprestasi.  

1 
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Menurut Wibowo ( 2013: 43)  Perilaku jujur bila diartikan secara 

bahasa adalah: 

Jujur adalah mengakui, berkata, atau memberikan suatu informasi 
yang sesuai dengan kebenaran dan kenyataan. Perilaku jujur atau 
kejujuran seseorang itu biasa dihubungkan dengan hati nurani dan 
pengakuan. Orang yang baik, saat berkata atau berperilaku yang 
tidak sesuai dengan hati nurani, maka akan merasa risau dan tidak 
tenang. Sama halnya dengan bila ada seseorang yang memberikan 
pengakuan palsu, sikap tidak jujur telah dilakukannya. 
 
Perilaku jujur seseorang bisa di hubungkan dengan hati nurani dan 

pengakuan orang yang jujur akan memberikan informasi yang sesuai 

dengan kebenaran dan kenyataannya. Orang yang jujur hatinya akan 

merasa tenang, sedangkan yang tidak jujur akan merasa risau dan tenang.  

Sedangkan menurut Chairilsyah (2016: 8) Perilaku jujur adalah: 

Sikap atau sifat seseorang yang menyatakan sesuatu dengan 
sesungguhnya dan apa adanya, tidak ditambahi atau pun tidak 
dikurangi. Jujur dalam arti sempit sesuainya ucapan lisan dengan 
kenyataan. Dan dalam pengertian yang lebih umum adalah 
sesauinya lahir dan batin. Karena itulah, Orang munafik disebutkan 
sebagai kabalikan orang yang jujur. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa  jujur 

adalah perilaku yang ditandai dengan mengucap perkataan dengan benar 

apa adanya tanpa menambah-nambah atau mengurangi apa yang 

disampaikan dan mengakui semua perbuatan baik positif maupun negatif. 

Seseorang yang jujur akan mengatakan sesuai lahir dan batinnya. 

Menurut Chairilsyah  (2016: 9-10) Ciri-ciri seseorang yang jujur:  

(1) Tidak bersikap pura-pura, (2) Berkata apa adanya, (3) Tidak 
berkata bohong, (4) Tidak menipu diri sendiri maupun orang lain, 
(5) Mau mengakui kelebihan dan kekurangan orang lain, (6) Dapat 
mengemban kepercayaan atau amanah dari orang lain, (7) Dapat 
mengemban kepercayaan dari orang tua dan keluarga, (8) Tidak 
membohongi diri sendiri dan orang lain, (9) Tidak mengambil hak 
milik orang lain, (10) Tidak merugikan orang lain. 

 
Peserta didik harus memiliki ciri- ciri perilaku jujur, harus benar 

dalam berbagai macam aspek seperti akidah atau keyakinannya, perilaku 

dan niatnya. Sehingga dia mampu menjadi uswah hasanah. Kejujuran 
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merupakan perhiasan bagi orang yang berbudi mulia dan berilmu, 

sehingga ini sangat dianjurkan untuk setiap umat manusia, khususnya 

umat Islam. Sesungguhnya jujur itu akan membimbing seseorang kearah 

kebaikan mengantarkannya ke arah Syurga.  

Dalam proses pendidikan, Guru BK mempunyai tanggung jawab 

besar dalam menumbuhkan perilaku jujur dalam diri peserta didik. 

Menurut  Saputro (2017:5) “Guru BK berperan penting sebagai pendidik 

dalam penanaman karakter displin dan kejujuran siswa”. Banyak kita lihat 

saat ini  bahwa kejujuran siswa sangat lemah sehingga perlu dilakukan 

bimbingan disekolah dari tangan ahli. Menurut Darajat dalam 

(Twindayaningsih, 2016: 1) Guru BK adalah konselor sekolah (guru 

konselor) atau tenaga ahli pria dan wanita yang memperoleh khusus 

pendidikan dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, yang 

mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan, serta meberikan 

layanan bimbingan kepada siswa yang menjadi konsultan bagi staf sekolah 

orang tua siswa.  

Adapun yang dimaksud Guru BK disini adalah seorang tenaga ahli 

atau konselor yang bertugas sebagai pembimbing khususnya kepada siswa. 

Guru BK yang bertugas membimbing, menangani masalah peserta didik. 

Guru BK dituntut melaksanakan berbagai tugas pokok fungsionalnya 

secara profesional, adapun tugas pokok Guru BK menurut Sukardi (2003: 

140) adalah: 

(1) Persiapan (penyusunan) program bimbingan dan konseling. 
Pelaksanaan program bimbingan dan konseling. (2) Evaluasi 
(hasil) pelaksanaan bimbingan dan konseling.(3) Analisis hasil 
pelaksanaan bimbingan dan konseling. (4) Tindak lanjut 
pelaksanaan bimbingan konseling. 
 
Setiap Konselor atau Guru BK diharapkan dapat bekerja secara 

professional sesuai prosedur, dan keilmiahan keilmuan Bimbingan 

Konseling. Tidak hanya itu saja, aspek tumbuh kembang anak peserta 

didik dengan jumlah yang begitu banyak perlu mendapat perhatian yang 

serius. Guru BK juga diharapkan bisa melaksanakan tugas pokok baik 



4 
 

 

dalam menyusun program, mengevaluasi pelaksanaan layanan dan tindak 

lanjut pelaksanaan layanan.  

Tujuan guru BK dalam menumbuhkan perilaku jujur siswa adalah 

agar kelak lulusan tersebut mampu menjawab segala ekspektasi bagi 

kebutuhan pembangunan karakter bangsa. Menanamkan nilai kejujuran, 

terutama di lingkungan pendidikan terasa semakin sulit, salah satu 

penyebabnya adalah krisis keteladanan. Sering menyaksikan secara terang 

tidak ada kesamaan antara kata-kata dan perbuatan yang semakin 

merambah hampir di setiap ranah kehidupan. Di lembaga pendidikan, 

 perilaku tidak jujur banyak dilakukan oleh individu di sekolah, mulai dari 

siswa yang menyontek, alasan tidak masuk kelas, alasan tidak 

mengerjakan PR dan lain-lain.  Permasalahan ini menunjukkan bahwa 

penanaman nilai-nilai kejujuran belum menjamin lahirnya pribadi-pribadi 

yang berkarakter seperti yang diharapkan. 

Messi dan Harapan (281: 2017) Fenomena yang terjadi di sekolah 

saat ini adalah dimana nilai kejujuran pada anak sangatlah kurang, 

banyaknya anak yang suka berbohong untuk membela dirinya sendiri 

hanya karena takut mengakui kesalahan anak rela untuk berbohong, baik 

di dalam keluarga maupun di lingkungan masyarakat. Lebih 

memprihatinkan lagi banyaknya anak yang tidak jujur di lingkungan 

sekolah, seperti banyaknya murid yang menyontek pada saat ulangan 

maupun ujian, hal ini mereka lakukan karena mereka malas atau enggan 

untuk belajar. Banyak juga diantara mereka yang membolos dari sekolah, 

dari rumah berpamitan pada orang tua untuk ke sekolah ternyata mereka 

tidak sampai ke sekolah ada yang berkeliaran di pasar dan juga di tempat 

umum lainnya, hingga waktu pulang sekolah belum lagi dipihak guru, 

yaitu adanya oknum guru yang membocorkan soal ujian nasional, 

pengkatrolan nilai dan sebagainya, hal ini menunjukan bahwa tingkat 

kejujuran di kalangan generasi muda sangatlah kurang. Sebagai solusi dari 

permasalahan diatas maka usaha sekolah sebagai lembaga pendidikan 

yang berperan penting dalam mengembangkan nilai kejujuran pada anak,  



5 
 

 

seharusnya dapat memaksimalkan program pengajaran yang akan 

diajarkan oleh guru termasuk Guru BK yang terkait dengan pendidikan 

karakter (dalam hal ini adalah nilai nilai kejujuran) seperti pendidikan 

agama dan pendidikan moral di sekolah, disamping itu juga memberikan 

sanksi terhadap murid yang bertindak tidak jujur saat ujian berlangsung. 

Dengan demikian dapat melatih anak untuk bersikap lebih disiplin dan 

bertindak jujur, serta mengetahui bahwa bersikap tidak jujur dapat 

merugikan dirinya sendiri maupun orang lain. Oleh karena itu peran 

sekolah dalam menanamkan nilai kejujuran pada anak sangat penting, 

dengan selalu memberi contoh atau perilaku yang jujur secara langsung 

akan menumbuhkan nilai kejujuran yang tinggi dan rasa tanggungjawab 

yang akan berguna bagi dirinya baik di masa sekarang maupun yang akan 

datang. 

Berdasarkan fenomena di atas maka guru BK berperan penting 

dalam  meningkatkan perilaku jujur agar kejadian yang sama tidak terjadi 

lagi karena, pada saat ini nilai kejujuran pada anak sangatlah kurang dan 

yang lebih memprihatinkan lagi banyak anak yang tidak jujur 

dilingkungan sekolah.  Nilai-nilai kejujuran dapat dilaksanakan di sekolah 

secara efektif apabila ada usaha dari pihak sekolah untuk meningkatkan 

kejujuran tersebut maka, dari itu perlu adanya usaha baik dari kepala 

sekolah, wakil Kepala Sekolah, guru dan siswa untuk melatih perilaku 

jujur. 

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru 

BK pada hari Senin 11 Februari 2019 terkait dengan perilaku jujur siswa 

diperoleh data bahwa: 

Di SMAN 1 Padang Ganting dari yang disampaikan oleh Guru BK 
bahwa  sudah ada peningkatan dalam perilaku jujur siswa seperti: 
tidak membantu teman berbohong apabila teman ketahuan 
melanggar tata tertib sekolah, tidak mencuri peralatan tulis teman, 
tidak mencontek ketika ujian, mengerjakan pekerjaan rumah 
dengan jujur, tidak mencuri dagangan di kantin sekolah, tidak 
berbuat curang, mengembalikan barang atau milik teman yang 
tertinggal dan mengakui kesalahan pada guru atau teman jika 
berbuat kesalahan.  Peningkatan perilaku jujur bisa terwujud  
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pihak sekolah termasuk usaha dari Guru BK dengan merancang 
program, melaksanakannya dan melakukan penilain. 
  
Sedangkan hasil wawancara yang penulis lakukan dengan siswa 

pada tanggal 19 Maret 2019 dapat penulis simpulkan bahwa  : 
 
Siswa Di SMAN 1 Padang Ganting sudah ada yang mampu untuk 
jujur seperti jujur dalam melaksanakan ujian sekolah, membuat 
tugas dengan jujur tanpa ada plagiat, jujur  kalau melakukan suatu 
kesalahan. Peningkatan perilaku jujur ini terjadi karena adanya  
peraturan yang ketat dari pihak sekolah, terutama Guru BK setiap 
akan ada ujian diakhir semester selalu menanamkan kejujuran pada 
siswa, mereka yang ketahuan tidak jujur akan dipanggil oleh guru 
BK sehingga ada perubahan untuk lebih jujur.  

Berdasarkan hasil wawancara yang penulis lakukan di atas 

ditemukan bahwa ada usaha yang dilakukan oleh pihak sekolah terutama 

Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa. Oleh karena itu 

penulis ingin mengetahui lebih dalam bagaimana usaha yang dilakukan 

oleh guru BK untuk meningkatkan perilaku jujur siswa melalui judul 

“Usaha Guru BK  dalam Meningkatkan Perilaku Jujur pada Siswa 

SMA N 1 Padang Ganting”. 

 

B. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan uraian permasalahan yang terungkap dalam latar 

belakang, maka fokus penelitian  dalam penelitian ini terkait dengan 

fenomena dilatar belakang adalah “Bagaimana Usaha Guru BK  dalam 

Meningkatkan Perilaku  Jujur pada Siswa SMA N 1 Padang 

Ganting”.  

 

C. Sub Fokus Penelitian 

1. Apa sajakah program kegiatan layanan yang direncanakan Guru BK 

dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang 

Ganting. 

2. Apa sajakah kegiatan layanan yang dilakukan Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. 
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3. Apa sajakah hasil layanan yang dilakukan Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. 

4. Kendala-kendala Apa sajakah yang ditemui Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. 

 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan pada latar belakang masalah dan fokus penelitian, 

maka tujuan penelitian yang ingin digapai adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Untuk mengetahui program kegiatan layanan yang direncanakan 

Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 

Padang Ganting. 

2. Untuk mengetahui kegiatan layanan yang dilakukan Guru BK 

dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang 

Ganting. 

3. Untuk mengetahui hasil layanan yang dilakukan Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. 

4. Untuk mengetahui kendala-kendala yang ditemui Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. 

 

E. Manfaat dan Luaran Penelitian  

1. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat teoritis 

 Secara teoritis, Penelitian ini semakin dapat memberi 

kejelasan tentang bentuk dari perilaku jujur, program kegiatan 

layanan yang dilakukan Guru BK, kegiatan layanan yang 

dilakukan Guru BK dan kendala- kendala yang ditemui Guru BK 

dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa, selain itu juga 

sebagai pengembangan dan pembinaan disiplin ilmu Bimbingan 

dan Konseling yang berhubungan dengan meningkatkan perilaku 

jujur pada siswa. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi penulis, untuk menambah pengalaman peneliti dalam 

mendalami usaha Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur 

pada siswa  dan untuk menambah pengetahuan dan 

memperoleh wawasan terkait dengan masalah yang penulis 

temukan. 

2) Bagi guru sekolah, sebagai pedoman untuk melakukan 

pembinaan yang lebih terprogram, dan sebagai bahan evaluasi 

bagi guru dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa. 

3) Bagi orang tua, hendaknya orang tua semakin menyadari 

bahwa kontrol terhadap anak tidak bisa diabaikan atau 

dikesampingkan. 

4) Bagi pengambil kebijakan seperti kepala sekolah, bahwa guru 

tidak berarti apa-apa jika kinerjanya tidak didukung oleh kepala 

sekolah, sehingga kepala sekolah bisa membuat kebiijakan 

untuk mengagendakan kegiatan-kegiatan bimbingan, tidak 

hanya mengarah kepada pencapaian mata pelajaran, aspek 

psikologis siswa menjadi perhatian.  

5) Bagi pembaca, untuk mengetahui dan memperoleh 

pengetahuan dan menambah wawasan tentang usaha Guru BK 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa. 

2. Luaran Penelitian 

a. Dapat diproyeksikan untuk mendapatkan Hak Atas Kekayaan 

Intelektual (HAKI). 

b. Dapat diterbitkan pada Jurnal Ilmiah Nasional. 

c. Penulis dapat memperoleh gelar sarjana Strata 1 (S1) di Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 
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F.   Definisi Istilah 

 Supaya lebih mudah dalam memahami istilah-istilah dan agar tidak 

terjadi kesalahan pemahaman yang terdapat dalam penulisan ini, berikut 

dijelaskan istilah penelitian yang penulis lakukan. 

  Menurut Darajat dalam ( Twindayaningsih, 2016: 1) Guru 

bimbingan dan konseling adalah konselor sekolah (guru konselor) atau 

tenaga ahli pria dan wanita yang memperoleh khusus pendidikan 

dalam bimbingan dan konseling di perguruan tinggi, yang 

mencurahkan seluruh waktunya pada layanan bimbingan, serta 

meberikan layanan bimbingan kepada siswa yang menjadi konsultan 

bagi staf sekolah orang tua siswa. Adapun yang dimaksud guru 

bimbingan dan konseling disini  adalah dua orang Guru BK di  SMA N 

1 Padang Ganting. 

 Perilau jujur Menurut Chairilsyah ( 2016: 8)   adalah sikap atau 

sifat seseorang yang menyatakan sesuatu dengan sesungguhnya dan 

apa adanya, tidak ditambahi atau pun tidak dikurangi. Perilaku jujur 

yang penulis maksud adalah siswa yang menyatakan sesuatu dengan 

sesungguhnya dan apa adanya , tidak ditambahi ataupun dikurangi 

yang sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan baik lahir dan batin, 

tidak mengambil hak orang lain dan lain-lain. 

 Sopyan (1996: 25) Siswa adalah manusia berpotensi yang 

layak di kembangkan untuk mencapai kemandirian, kreativitas dan 

produktivitas. Siswa yang penulis maksud disini adalah manusia yang 

berpotensi yang layak dikembangkan untuk mampu mencapai 

kejujuran di SMAN 1 Padang Ganting . 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

  

 

A. Konsep Dasar Perilaku Jujur 

1. Pengertian Perilaku, Jujur dan Perilaku Jujur 

Salah satu ciri manusia adalah berperilaku atau bertingkah laku 

namun tidak mudah untuk mendefinisikan apa yang dimaksud dengan 

perilaku.  Menurut Wawan (2011: 22)  Perilaku merupakan suatu 

tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi spesifik, durasi 

dan tujuan baik disadari maupun tidak. Perilaku adalah kumpulan 

berbagai faktor yang saling berinteraksi. Dapat penulis simpulkan 

bahwa perilaku adalah faktor yang mempengaruhi individu dalam 

beriteraksi, bertindak dan mengamati baik disadari maupun yang tidak 

disadari. Senada dengan pendapat Notoatmodjo (2014: 45)  Perilaku 

manusia adalah: 

Perilaku manusia pada hakikatnya adalah suatu aktivitas dari 
pada manusia itu sendirsi, perilaku juga adalah apa yang 
dikerjakan oleh organisme tersebut, baik dapat diamati secara 
langsung atau tidak langsung dan hal ini berarti bahwa 
perilaku terjadi apabila ada sesuatu yang diperlukan untuk 
menimbulkan reaksi yakni yang disebut rangsangan, dengan 
demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilakan reaksi 
perilaku tertentu. 
 
Dapat penulis simpulkan bahwa pengertian perilaku sebagai 

keadaan jiwa untuk berpendapat, apabila ada sesuatu yang diperlukan 

untuk menimbulkan reaksi yakni yang disebut rangsangan, dengan 

demikian suatu rangsangan tertentu akan menghasilakan reaksi 

perilaku tertentu seperti berfikir, bersikap, dan lain sebagainya yang 

merupakan refleksi dari berbagai macam aspek, baik fisik maupun non 

fisik. 

 

10 
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Jujur merupakan salah satu sifat yang harus dimiliki oleh setiap 

individu karena, kejujuran adalah salah satu sifat yang menjadi 

penilaian penting bagi manusia terutama sebagai makhluk Allah. 

Menurut Al-Khazandar (2008:1) Pengertian “jujur” dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia memiliki arti lurus hati, tidak curang. Jujur 

dalam arti sempit adalah sesuainya ucapan lisan dengan kenyataan, dan 

dalam pengertian yang lebih umum adalah sesuainya lahir dan batin. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa jujur adalah  

menyampaikan sesuatu sesuai dengan kenyataanya. 

Jujur bila diartikan secara bahasa adalah mengakui, berkata, 

atau memberikan suatu informasi yang sesuai dengan kebenaran dan 

kenyataan.Sikap jujur atau kejujuran seseorang itu biasa dihubungkan 

dengan hati nurani dan pengakuan. Orang yang baik, saat berkata atau 

berperilaku yang tidak sesuia dengan hati nurani, maka akan merasa 

risau dan tidak tenang. Sama halnya dengan bila ada seseorang yang 

memberikan pengakuan palsu, sikap tidak jujur telah dilakukannya 

Wibowo (2013:43).  Jujur adalah konsekuensi terhadap janji seperti 

firman Allah: 

                       

                      

Artinya: di antara orang-orang mukmin itu ada orang-orang 

yang menepati apa yang telah mereka janjikan kepada Allah; Maka di 

antara mereka ada yang gugur. dan di antara mereka ada (pula) yang 

menunggu- nunggu dan mereka tidak merobah (janjinya) (QS. Al-

Ahzab: 23). 

Menurut QS. Al-Ahzab: 23 di atas kejujuran adalah 

keterkaitan hati pada kebenaran. Sikap jujur juga merupakan sikap 

yang ditandai dengan melakukan perbuatan yang benar, mengucapkan 

perkataan dengan apa adanya tanpa menambah-nambahkan atau 
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mengurangi apa yang ingin disampaikan dan mengakui setiap 

perbuatan yang dilakukan baik positif maupun negatif.  

Secara hukum tingkat kejujuran seseorang biasanya dinilai 

dari ketepatan pengakuan atau apa yang dibicarakan seseorang dengan 

kebenaran dan kenyataan yang terjadi. Kompasiana (dalam Messi dan 

Harapan, 2017 : 280) adalah: 

Kejujuran adalah sifat jujur, ketulusan hati, kelurusan hati. 
Oleh karena itu pengertian kejujuran atau jujur adalah 
mengatakan atau memberikan informasi yang sebenarnya 
atau sesuai dengan kenyataan, kejujuran merupakan investasi 
yang sangat berharga, karena dengan kejujuran akan sangat 
memberikan manfaat bagi diri kita baik sekarang maupun di 
waktu yang akan datang . 

 
Berdasarkan pendapat diatas jujur diekspresikan dengan kata-

kata atau sikap yang mencerminkan keadaan yang sesungguhnya, 

tidak ditutupi atau bahkan tidak menipu. Jujur adalah energi yang 

positif yang menyatakan sesuatu dengan langsung, spontan, lugas, apa 

adanya akan menghemat waktu dan energi, terjadilah efisiensi. 

Kejujuran kita dapat mempelajari, memahami, dan mengerti tentang 

keseimbangan keharmonisan. Jujur terhadap peran pribadi, jujur 

terhadap hak dan tanggung jawab, jujur terhadap tatanan yang ada, 

jujur dalam berfikir, bersikap, dan bertindak. Kecurangan adalah 

sebuah bentuk ketidak jujuran yang acap kali terjadi dalam kehidupan. 

Bila kejujuran sudah hilang, maka kekacauan dan ketidakharmonisan 

akan menguasai situasi, yang ada hanya rekayasa dan manipulasi, 

penyerobotan hak, penindasan, dan sebagainya.  

 

2. Perilaku Tidak Jujur 

Tidak jujur merupakan suatu perilaku yang sangat buruk dan 

disebut sebagai ciri yang melekat pada orang yang munafik. Menurut 

Santono dan Yanti (2015: 5) perilaku tidak jujur terdapat beberapa teori 

yang menjadi dasar atas terjadinya perilaku tidak jujur tersebut. Teori 

perilaku tidak jujur antara lain Teori Tindakan Beralasan (Theory of 
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Reasoned Action) dan Teori Perilaku Rencanaan (Theory of Planned 

Behavior). Dalam perilaku tidak jujur terdapat alasan mengapa orang 

tersebut dapat melakukan tindakan tidak jujur. Menurut Santono dan 

Yanti (2015:5) alasan mengapa orang tersebut dapat melakukan 

tindakan tidak jujur adalah: 

Teori Tindakan Beralasan (Theory of Reasoned Action) pertama 
kali diperkenalkan oleh Martin Fishbein dan Ajzen  dalam teori 
ini menghubungkan antara keyakinan (belief), sikap (attitude), 
kehendak (intention), dan perilaku (behavior). Konsep penting 
dalam teori ini adalah fokus perhatian (salience) yaitu 
mempertimbangkan sesuatu yang dianggap penting. Kehendak 
(intention) ditentukan oleh sikap dan norma subyektif. 
 
Berdasarkan pendapat di atas adalah menghubungkan antara 

keyakinan, sikap, kehendak dan perilaku dalam mempertimbangkan 

sesuatu yang dianggap penting untuk menghubungkan kehendak 

ditentukan oleh sikap dan norma subyektif. Konsep penting yang 

membuat individu tidak jujur adalah karena individu 

mempertimbangkan sesuatu yang dianggap penting. 

 

3. Macam-macam Perilaku Jujur 

Perilaku jujur merupakan sautu perilaku yang terpuji yang 

harus dimiliki oleh setiap individu, baik dalam segi jujur dalam 

ucapan, dalam berjanji, dll. Menurut Imam Al Ghazali dalam Amin 

(2017: 110-112) membagi sifat jujur atau shiddiq dalam empat hal, 

yaitu: 

a. Jujur dalam perkataan (lisan) 

 Jujur dalam perkataan mengandung makna bahwa tiap kata 

yang keluar dari mulut seseorang hendaklah memuat atau 

mengandung nilainilai kebenaran dan penuh kejujuran. 

b.  Jujur dalam kemauan 

 Adapun jujur dalam kemauan, maksudnya usaha agar 

terhindar dari kesalahan-kesalahan dalam menyampaikan 

kebenaran.  
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c. Jujur dalam menepati janji 

 Janji adalah hutang, itulah kalimat yang sering terdengar 

oleh kita.  

d. Jujur dalam perbuatan 

 Jujur dalam perbuatan merupakan realisasi dari setiap unsur 

kejujuran, karena melalui perbuatan akan dapat diketahui 

kejujurannya.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpukan jujur berasal 

dari niat, artinya tidak ada tindakan yang dilakukan bagi seseorang 

selain karena dorongan dari Allah SWT semata-mata. Niat seorang 

haruslah diiringi dengan kemauan dan kejujuran, bahwa dirinya akan 

berupaya sekuat tenaga untuk mewujudkan niatnya tersebut. 

Sedangkan Menurut Sa’adudin (2006: 185) jujur mempunyai 

beberapa bentuk, diantaranya:  

a. Jujur pada diri sendiri, disebut juga jujur dalam keputusan. 

Seorang muslim jika memutuskan sesuatu yang harus dikerjakan, 

hendaklah tidak ragu-ragu meneruskannya hingga selesai. Akan 

tetapi banyak orang muslim jika dituntut jihad, mereka begitu 

malas untuk maju. 

b. Jujur dalam berkata. Seorang muslim tidak berkata kecuali jujur. 

c. Jujur dalam berjanji. Seorang muslim apabila menjanjikan sesuatu 

hendaklah memenuhinya jika tidak, ia termasuk orang yang 

munafik. Diantara janji itu ada janji kepada anak-anak. Islam 

mengajarkan agar bersikap jujur kepada anak-anak, agar setelah 

dewasa mereka akan tumbuh menjadi orang yang jujur dan 

berkata serta berbuat jujur. 

d. Jujur dalam usaha. Seorang muslim apabila menjalin usaha 

dengan sesorang hendaklah bersikap jujur, tidak menipu dan tidak 

curang. Jujur dalam usaha dapat memberikan keberkahan dalam 

rizki yang ia peroleh. Jujur merupakan modal utama dalam usaha 

apapun bentuknya usaha tersebut. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

ada 4 macam kejujuran yang harus ada pada diri manusia baik jujur 

pada diri sendiri, berkata, berjanji dan berusaha dan cara terbaik 

memulai bersikap jujur adalah dengan cara tidak berbuat sesuatu yang 

memalukan atau tidak etis sehingga memaksa kita untuk berbohong di 

kemudian hari. Proses perkembangan jujur harus dimulai dari hal yang 

terkecil, mulailah dengan kejujuran dalam berbicara dan berbuat. 

Dengan membiasakan hal yang kecil dengan kejujuran maka akan 

terbiasa pada hal-hal yang besar pun akan melakukannya dengan jujur. 

 

4. Ciri-ciri Perilaku Jujur 

Perilaku jujur ibarat mutiara ditengah- tengah kemajuan zaman 

yang semakin langka dimiliki oleh setiap individu namun, individu harus 

mampu memiliki ciri- ciri jujur. Menurut Chairilsyah (2016: 9-10) Ciri-

ciri seseorang yang jujur adalah :  

a. Tidak bersikap pura-pura  
b. Berkata apa adanya  
c. Tidak berkata bohong  
d. Tidak menipu diri sendiri maupun orang lain  
e. Mau mengakui kelebihan dan kekurangan orang lain  
f. Dapat mengemban kepercayaan atau amanah dari orang lain  
g. Dapat mengemban kepercayaan dari orang tua dan keluarga  
h. Tidak membohongi diri sendiri dan orang lain 
i. Tidak mengambil hak milik orang lain ) Tidak merugikan 

orang lain.  

Dapat penulis simpulkan bahwa ciri-ciri perilaku jujur ini 

merupakan orang yang sesuai perkataan, niat, kemauan dan dalam 

menepati janjinya. Orang yang jujur akan senantiasa untuk tidak bersikap 

pura-pura,berkata apa adanya, tidak menipu dirinya dan orang lain, 

mengemban kepercayaan dan tidak merugikan orang lain.Kejujuran 

dalam Konsep Pendidikan Karakter Karakter individu terbagi menjadi 

beberapa indikator. 
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Menurut Mulyono Yoyo ( dalam  Chairilsyah, 2016: 10) 

indikator karakter yaitu kejujuran, rasa tanggung jawab, disiplin diri,  

apresiasi terhadap kebinekaan, semangat berkonstribusi, optimisme. 

Dapat penulis simpulkan bahwa berperilaku jujur adalah orang yang 

mampu membangun karakter yang mengandung nilai-nilai baik karena 

mampu untuk mengolah hati, mengolah pikiran, olah raga dan mengolah 

rasa. Ciri-ciri jujur di sekolah menurut Wibowo (2012: 100) meliputi: 

a. Menyediakan fasilitas tempat temuan barang hilang  
b. Transparansi laporan keuangan dan penilaian sekolah 

secara berkala  
c. Menyediakan kantin kejujuran 
d. Menyediakan kotak saran dan pengaduan 
e. Larangan membawa fasilitas komunikasi pada saat ulangan 

atau ujian.  

Berdasarkan pendapat di atas seorang pemimpin seharusnya 

memiliki ciri-ciri perilaku jujur, harus benar dalam berbagai macam 

aspek seperti akidah atau keyakinannya, perilaku dan niatnya. Sehingga 

ia mampu menjadi uswah hasanah (teladan yang baik), siswa yang 

nantinya akan menjadi seorang pemimpin memiliki ciri-ciri perilaku jujur 

akan menjadikannya berkepribadian mantap, berorientasi pada 

perencanaan, stabil, dewasa, arif, berwibawa, berakhlak mulia, mampu 

bekerja cerdas, bekerja keras dan mampu bekerja secara profesional. 

 

5. Pentingnya Perilaku Jujur 

Jujur merupakan sifat yang sulit untuk ditanamkan pada diri 

individu, sesuai dengan pendapat departemen Agama (2006: 264) Jujur 

adalah sikap yang tidak mudah untuk dilakukan, jika hati tidak benar-

benar bersih. Dalam ajaran Islam, sesungguhnya kejujuran itu sangatlah 

urgen dalam kehidupan manusia, oleh karenanya, Islam memberikan 

perhatian yang serius terhadap kejujuran. 

Kejujuran memiliki  peranan yang sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Oleh karena itu,  marilah mencari jawaban mengapa 

kita harus berbuat jujur. Secara garis besar,  ada beberapa alasan yang 
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mengharuskan kita senantiasa berbuat jujur.  Diantanya ialah sebagai 

berikut: 

a. Melaksanakan Perintah Allah Swt.  

Inilah alasan yang paling pokok dari sekian alasan lain 

mengenai  keharusan kita untuk selalu berbuat jujur memang 

merupakan perintah dari  Allah Swt. Aunillah (2012: 2). 

Di dalam al-Qur’an, terdapat beberapa ayat yang 

mengisyaratkan  begitu pentingnya sikap jujur ini. Di antaranya ialah 

sebagai berikut:  Allah SWT berfirman yang artinya; Hai orang-

orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orang-orang yang selalu 

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. 

dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, 

mendorong kamu untuk Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena 

adil itu lebih dekat kepada takwa. dan bertakwalah kepada Allah, 

Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 

(QS. Al-Maa’idah (5):8). 

b. Berbohong Membuat Kita Stres  

Kebohongan yang dilakukan dapat menyebabkan perasaan 

dan pikiran kita dihantui oleh keresahan yang bisa membuat stress. 

Menurut Aunillah (2012: 2- 3). Tingkat stress yang  diakibatkan oleh 

perbuatan bohong ini memang tidak terlihat.  

Hal yang perlu kita sadari kembali, meskipun tingkat stres 

yang diakibatkan kebohongan tidaklah terlalu besar, namun perasaan 

itu tetap memberikan pengaruh negatif bagi diri kita. Salah satu 

dampaknya adalah terganggunya memori sehingga menyebabkan 

kemampuan berfikir dan mengingat menjadi kacau.  

c. Jujur Membuat Kita Tenang  

Sebagian besar orang memiliki pandangan yang salah kaprah 

terhadap kejujuran. Mereka beranggapan bahwa saat ada keinginan 

untuk berbohong terhadap suatu hal, maka kejujuran dipandang 

sebagai sesuatu yang menakutkan dan membuat hati tidak tenang.  
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Perlu diketahui bahwa kejujuran dapat dilakukan apabila kita 

memiliki keyakinan yang kuat bahwa kita memang mampu berbuat 

jujur. Semakin kita melakukan kebohongan, maka semakin tipis rasa 

percaya diri terhadap kemampuan sendiri bahwa sebenarnya kita 

bisa berbuat jujur kepada orang lain. 

d. Kejujuran Memperkuat Kepribadian  

Setiap orang memiliki kepribadian yang berbeeda-beda. Ada 

orang yang mempunyai kepribadian kuat, tegar, serta tidak sedikit 

yang memiliki kepribadian lemah, goyah, dan mudah dikalahkan. 

Meski kenyataan berkata demikian, namun kita dituntut untuk jadi 

manusia yang memiliki kepribadian kuat, tidak mudah goyah oleh 

berbagai hambatan, serta rayuan dan rintangan.  

Kejujuran merupakan perhiasan bagi orang yang berbudi 

mulia dan berilmu, sehingga sifat ini sangat dianjurkan untuk 

dimiliki setiap umat manusia, khususnya umat Islam. Kejujuran 

merupakan pondasi utama atas tegaknya nilai-nilai kebenaran dalam 

kehidupan, karena jujur sangat identik dengan kebenaran. Jujur 

merupakan salah satu sifat dari nabi dan Rasul, bahkan menjadi sifat 

yang wajib dimiliki oleh setiap nabi dan Rasul Allah. Pentingnya 

makna kejujuran ini dinyatakan oleh Allah SWT dalam Al Qur’an, 

yaitu :  

                 

Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada Allah dan Katakanlah Perkataan yang benar (QS. Al Ahzab: 

70). 

                  

           

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, mengapa kamu 

mengatakan sesuatu yang tidak kamu kerjakan? Amat besar 
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kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa yang tidak 

kamu kerjakan (QS; Ash Shaff: 2-3). 

Dapat penulis simpulkan bahwa dalam konteks Islam, 

pentingnya kejujuran dalam meretes kesusuksesan dan kebahagiaan 

hidup dunia dan akhirat sesuai dengan yang telah dijabarkan oleh 

Rasulullah saw., beliau bersabda: ”Hendaklah kamu berlaku jujur. 

Sesungguhnya jujur itu membawa kepada kebaikan. Dan 

sesungguhnya kebaikan itu menunjuki jalan ke surga. Sesungguhnya 

seseorang yang selalu bersikap jujur dan memelihara kejujuran, 

sehingga akan ditulis di sisi Allah sebagai Shiddiq (orang yang 

jujur).  Jauhilah olehmu berdusta. Sesungguhnya dusta itu membawa 

kepada kedurhakaan dan sesungguhnya kedurhakaan itu membawa 

ke dalam neraka. (Bukhari dan Muslim) . 

Sesungguhnya seseorang yang senantiasa bersikap dusta dan 

memelihara kedustaan sehingga akan ditulis disisi Allah sebagai 

kadzdzab (pendusta). Hadis ini secara tegas menjelaskan betapa 

pentingnya kejujuran dalam kehidupan manusia. Jika hari ini kita 

bertanya, mengapa sering terjadi perilaku tidak benar dalam berbagai 

segi kehidupan, seperti penipuan, penganiayaan, kolusi, korupsi, dan 

nepotisme. Maka jawaban singkatnya karena tidak ada sikap hidup 

jujur dalam diri individu tersebut. Tidaklah mengejutkan jika 

dijumpai orang-orang yang berlaku dusta akan menemukan 

kesengsaraan dalam kehidupannya. Bahkan tidak jarang dijumpai, 

orang-orang yang semula memiliki kehidupan yang mewah, 

berwibawa dan dihormati banyak orang, tapi kemudian berubah 

menjadi orang yang dibenci dan dimusuhi banyak orang pula. Ada 

orang yang semula kehidupannya penuh ketenangan, tapi kemudian 

berubah menjadi orang yang sangat menderita akibat dusta yang 

pernah dilakukannya. 

Dapat penulis simpulkan bahwa sesungguhnya kejujuran itu 

akan membimbing seseorang ke arah kebaikan, dan kebaikan itu 
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akan mengantarkan seseorang ke arah surga. Sebaliknya, perbuatan 

dusta akan membimbing seseorang ke arah kejelekan, dan kejelekan 

itu akan mengantarkan pula seseorang itu ke neraka. Seseorang yang 

berbuat jujur dan bersungguh-sungguh dalam melakukan kejujuran, 

maka dia ditulis disisi Allah sebagai orang jujur. Adapun bagi 

mereka yang suka berdusta dan bersungguh-sungguh dalam 

melakukan perbuatan dusta, maka akan ditulis oleh Allah sebagai 

pendusta. 

 

6. Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Tidak Jujur 

Pendidikan merupakan proses yang berlangsung dalam suatu 

budaya tertentu. Di masyarakat, banyak nilai budaya dan orientasinya 

yang bisa menghambat dan bisa mendorong proses pendidikan. Sekolah 

sebagai lembaga pendidikan memiliki fungsi untuk mendorong 

melestarikan nilai-nilai dominan yang masih banyak dipertahankan 

dalam masyarakat, seperti nilai budaya, kesenian, daerah, dan budi 

pekerti bagi kepentingan sekolah. Sekolah diharapkan mampu 

memberikan pengaruh positif bagi terjadi perubahan sosial dan nilai-nilai 

yang ada di masyarakat tersebut. Namun demikian, banyak  faktor bisa 

mepengaruhi nilai-nilai ini tidak bisa dilestarikan secara baik di sekolah.  

Menurut Amin ( 2017: 115) dalam konteks kejujuran, ada 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi seorang anak berperilaku tidak 

jujur, sehingga tidak bisa mendorong proses pendidikan di sekolah 

berjalan dengan baik. Diantara faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

ketidakjujuran pada anak didik di sekolah, yaitu : (1) takut dimarahi atau 

dihukum karena berbuat salah; (2) melihat kebohongan yang ada 

disekitarnya (orang tua, guru, keluarga); dan (3) ancaman hukuman bagi 

kesalahan”. 

Dapat penulis simpulkan bahwa ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi anak berperilaku tidak jujur disanalah tenaga pendidik 

dan kependidikan (Kepala sekolah, guru dan seluruh tenaga guru 
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Bimbingan dan Konseling di sekolah harus mampu menjadi model 

teladan yang baik (uswatun hasanah). Sedangkan menurut Rusyan (2006: 

28) Ada beberapa hal yang dapat mendorong terbentuknya sifat jujur, 

antara lain:  

(a) Membiasakan berbicara sesuai dengan perbuatan. (b) 
Mengakui kebenaran orang lain dan mengakui pula kesalahan 
diri sendiri jika memang bersalah. (c) Selalu mengingat bahwa 
semua perbuatan manusia dilihat oleh Allah SWT.  (d) 
Meyakini bahwa kejujuran mengantarkan manusia kejenjang 
derajat yang terhormat. (e) Berlaku bijaksana sesuai dengan 
aturan hukum. (f) Meyakini bahwa dengan jujur, berarti 
menjaga diri dari hitamnya wajah di akhirat kelak. 

Dapat penulis simpulkan bahwa ada 6 hal yang dapat 

mendorong terbentuknya sifat jujur dan dari beberap sifat tersebut harus 

dimiliki oleh setaip individu karena akan membawanya kepada jalan 

yang benar. Sifat jujur mendorong manusia untuk menuju kebaikan baik 

dengan membiasaka  berbicara sesuai dengan perbuatan, mengakui 

kebenaran orang lain, selalu mengingat Allah SWT sehingga 

mengantarkan manusia kejenjang derajat terhornat. 

B. Bimbingan dan Konseling 

1. Pengertian Bimbingan Dan Konseling 

Bimbingan dan Konseling merupakan satu pelengkap dari 

keseluruhan sistim pendidikan yang ada, guna memperlancar tugas 

dan fungsi  pendidikan  agar  tercapai  hubungan  yang  harmonis 

dikalangan para penyelenggara pendidikan. Bimbingan dan Konseling 

sangat berperan dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan disekolah. 

Menurut Kamaluddin (2011: 448) bimbingan dan konseling 

merupakan  upaya proaktif dan sistematik dalam memfasilitasi 

individu mencapai tingkat perkembangan yang optimal, 

pengembangan perilaku yang efektif, pengembangan lingkungan, dan 

peningkatan fungsi atau manfaat individu dalam lingkungannya. 

Semua perubahan perilaku tersebut merupakan proses perkembangan  
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individu, yakni proses interaksi antara individu dengan lingkungan 

melalui interaksi yang sehat dan produktif. Bimbingan dan konseling 

memegang tugas dan tanggung jawab yang penting untuk 

mengembangkan lingkungan, membangun interaksi dinamis antara 

individu dengan lingkungan, membelajarkan individu untuk 

mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku. 

Sedangkan menurut Prayitno dan Amti (dalam Rahayu, 2019: 

17) Pengertian bimbingan dan konseling yaitu dilaksanakannya dari 

manusia, untuk manusia, dan oleh manusia. Bimbingan konseling 

melibatkan manusia dan kemanusiaannya sebagai keseluruhan yakni 

proses interaksi antara individu dengan lingkungan melalui interaksi 

yang sehat dan produktif. 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia  Nomor 111 Tahun 2014 Bimbingan dan 

Konselingsebagai bagian integral dari pendidikan adalah upaya 

memfasilitasi dan memandirikan peserta didik dalam rangka 

tercapainya perkembangan yang utuh dan optimal. Menurut Lestari 

(2018: 2) Bimbingan dan konseling adalah pelayanan bantuan untuk 

peserta didik, baik secara perseorangan maupun kelompok, agar 

mampu mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bidang 

pengembangan kehidupan pribadi, kehidupan sosial, kemampuan 

belajar, dan perencanaan karier, melalui berbagai jenis layanan dan 

kegiatan pendukung berdasarkan norma-norma yang berlaku. 

Jadi, dapat penulis simpulkan bahwa bimbingan dan konseling 

memegang tugas dan tanggung jawab yang penting untuk 

mengembangkan lingkungan, membangun interaksi dinamis antara 

individu dengan lingkungan, membelajarkan individu untuk 

mengembangkan, merubah dan memperbaiki perilaku. Guru 

bimbingan konseling berfungsi sebagai pemberi bimbingan kepada 

individu atau siswanya, untuk mencapai pemahanan dan pengarahan 
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diri yang dibutuhkan untuk melakukan penyesuaian diri secara 

maksimal kepada sekolah, keluarga serta masyarakat . 

 

2. Guru Bimbingan dan Konseling  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Republik  Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 Guru 

Bimbingan dan Konseling yang bertugas pada satuan pendidikan  tetapi 

belum memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi yang ditentukan,  

secara bertahap ditingkatkan kualifikasi akademik dan kompetensinya 

sehingga mencapai standar  yang ditentukan sebagaimana yang diatur 

dalam Permendiknas Nomor 27 Tahun 2008 tentang Standar 

Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Konselor yaitu Sarjana 

Pendidikan (S-1) dalam bidang bimbingan dan konseling dan telah lulus 

Pendidikan Profesi Guru Bimbingan dan Konseling/Konselor. Konselor 

atau Guru Bimbingan dan Konseling di satuan pendidikan bertugas 

merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi dan melakukan tindak 

lanjut layanan bimbingan dan konseling. Permendikbud (2014: 4).  

Konselor memiliki tugas dalam memberikan pelayanan terbaik 

untuk siswanya baik dalam merencaakan, melaksanakan, mengevaluasi, 

dan melakukan tindak lanjut. Pelayanan bimbingan dan konseling dapat 

memberikan sumbangan yang berarti terhadap pengajaran. Misalnya, 

proses belajar-mengajar akan dapat berjalan dengan efektif apabila 

siswa terbebas dari masalah-masalah yang menggangu proses 

belajarnya.. Pembebasan masalah-masalah siswa tersebut dilakukan 

melalui pelayanan bimbingan dan konseling. 

Guru bimbingan konseling dituntut melaksanakan berbagai 

tugas pokok fungsionalnya secara profesional, adapun tugas pokok guru 

bimbingan konseling menurut SK Menpan No 84/1993 ada lima yaitu : 

a. Menyusun program bimbingan Tugas pokok guru BK adalah 

membuat persiapan atau membuat rencana pelayanan, semacam 

persiapan tertulis tentang pelayanan yang akan dilaksanakan.  
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b. Melaksanakan Program BK Pelaksanaan kegiatan layanan 

dilakukan sesuai dengan perencanaan yang telah dipersiapkan pada 

bidang bimbingan pribadi, sosial, belajar, karier, kehidupan 

beragama dan kehidupan berkeluarga.  

c. Mengevaluasi Pelaksanaan BK Evaluasi pelaksanaan BK 

merupakan kegiatan menilai keberhasilan layanan dalam bidang 

bimbingan pribadi, bimbingan sosial, bimbingan belajar, 

bimbingan karier, bimbingan kehidupan beragama dan bimbingan 

kehidupan berkeluarga. 

d. Tindak Lanjut Pelaksanaan Program Upaya tidak lanjut di dasarkan 

pada hasil analisis.  ada tiga kemungkinan kegiatan tindak lanjut 

yang dapat di lakukan guru bimbingan konseling sebagai berikut 

:Memberi tindak lanjut “singkat dan segera”, menempatkan atau 

mengikut sertakan siswa yang bersangkutan dalam jenis layanan 

tertentu, membentuk program satuan layanan atau pendukung yang 

baru, sebagai kelanjutan atau pelengkap layanan/pendukung yang 

terdahulu. 

Apabila guru bidang studi dituntut untuk membuat RPP 

(Rencana Pembelajaran) maka guru bimbingan konseling juga di tuntut 

untuk membuat tugas pokok yang sama  yaitu RPL (Recana Pemberian 

Layanan). Menganalisis Hasil Evaluasi Pelayanan BK Hasil evaluasi 

perlu dianalisis untuk mengetahui seluk beluk kemajuan dan 

perkembangan yang diperoleh siswa melalui program satuan layanan. 

Guru BK memang sudah harus memiliki pengetahuan mengenai cara 

mengatasi masalah siswa. Menurut Abdullah (2018: 11) adapun syarat-

syarat yang harus dimiliki oleh guru BK adalah : 

a Seorang Guru BK harus mempunyai pengetahuan yang 
cukup luas, baik dari segi teori maupun praktek. 

b Adanya kemantapan atau kestabilan dalam psikisnya, 
terutama dalam segi emosi. 

c Seorang Guru BK harus sehat jasmani maupun psikisnya. 
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d Seorang Guru BK harus memunyai kecintaan terhadap 
pekerjaannya dan juga terhadapsiswa atau individu yang 
dihadapinya. 

e Seorang Guru BK harus mempunyai inisiatif yang baik 
sehingga dapat diharapkan usaha bimbingan dan konseling 
berkembang ke arah keadaan yang lebih sempurna demi 
untuk kemajuan sekolah. 

f Guru BK harus ramah dan sopan santun dalam segala 
perbuatannya, sehingga guru BK dapat bekerja sama dan 
memberikan bantuan secukupnya untuk kepentingan siswa. 

g Guru BK diharapkan mem punyai sifat-sifat yang dapat 
menjalankan prinsipprinsip serta kode etik bimbingan 
konseling dengan sebaik-baiknya. 

Kualitas seorang Guru BK yang baik ternyata sudah jelas 

dengan sendirinya. Guru BK harus memiliki syarat- syarat tersebut, 

Guru BK harus  memiliki pengetahuan yang luas , kemantapan emosi, 

kecintaan terhadap pekerjaan, berkembang kearah yang maju dan 

membantu secukupnya untuk kepentingan siswa. 

3. Unsur Utama Tugas Pokok Guru Bimbingan dan Konseling 

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia  Nomor 111 Tahun 2014 Layanan bimbingan dan 

konseling dalam implementasi kurikulum 2013 dilaksanakan oleh 

konselor atau Guru BK sesuai dengan tugas pokoknya dalam upaya 

membantu tercapainya tujuan pendidikan nasional, dan khususnya 

membantu peserta didik/konseli mencapai perkembangan diri yang 

optimal, mandiri, sukses, sejahtera dan bahagia dalam kehidupannya. 

Ada beberapa pokok yang harus dimiliki oleh Guru Bk, Prayitno (2017: 

12) mengatakan bahwa dasar yang dimiliki antara lain: 

1) Bidang Layanan 

a) Bidang pengembangan pribadi 

Bidang pengembangan pribadi adalah  jenis  bimbingan  

yang  membantu  para  siswa  dalam menghadapi dan 

memecahkan  masalah-masalah  pribadi.  
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Menurut Surya dan Winkel dalam Tohirin (2009) 

menyatakan bahwa aspek–aspek persoalan individu yang 

membutuhkan layanan bimbingan pribadi adalah : a) 

kemampuan individu memahami dirinya sendiri, b) kemampuan 

individu mengambil keputusan sendiri, c) kemampuan individu 

memecahkan masalah yang menyangkut keadaan batin sendiri. 

Bidang pengembangan diri yang penulis maksud adalah 

dimana konselor mampu memecahkan masalah- masalah pribadi 

konseli baik kemampuan individu memahami dirinya sendiri, 

kemampuan individu mengambil keputusan sendiri, kemampuan 

individu memecahkan masalah yang menyangkut keadaan batin 

sendiri. 

b) Bidang pengembangan sosial 

Bimbingan sosial bermakna suatu bimbingan atau 

bantuan dalam menghadapi dan memecahkan masalah–masalah 

sosial seperti pergaulan, penyelesaian masalah konflik, 

penyesuaian diri dan sebagainya.  

Menurut Djumhur dan Surya  dalam Tohirin menyatakan 

bahwa bimbingan sosial (social guidance) merupakan 

bimbingan yang bertujuan untuk membantu individu dalam 

memecahkan dan mengatasi kesulitan kesulitan dalam masalah 

sosial, sehingga individu mampu menyesuaikan diri secara baik 

dan wajar dalam lingkungan sosialnya. Tohirin (2009). 

dapat penulis simpulkan bahwa bidang pengembangan 

sosial adalah suatu bimbingan atau bantuan dalam memecahkan 

masalah-maslah sosial seperti pergaulan sehingga konseli 

mampu menyesuaikan diri secara baik dan wajar dalam 

lingkungan sosialnya. 

c) Bidang pengembangan kegiatan belajar 

d) Bidang pengembangan pemilihan karier dan kehidupan 

berperkerjaan 
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e) Bidang pengembangan kehidupan berkeluarga 

f) Bidang pengembangan kehidupan berpekerjaan 

g) Bidang pengembangan kehidupan bermasyarakat dan 

berkewarga-negaraan. 

2) Jenis Layanan BK  

Menurut Prayitno Ada 10 Jenis layanan Konseling, meliputi:  

a) Layanan orientasi 

Layanan orientasi berupaya menjambatani kesenjangan 

anatara kondisi seseorang dengan suasana ataupun objek-objek 

baru. Materi layanan ORIN dapat diangkat hal-hal berikut: 

bidang pengembangan pribadi, hubungan sosial, pengembangan 

kegiatan belajar, pengembangan persiapan karier, 

pengembangan hidup berkeluarga, kehidupan 

berkewarganegaraan dan kehidupan beragama. Prayitno (2017: 

150). Sedangkan menurut (ABKIN, 2013:19) layanan orientasi 

merupakan: 

layanan BK yang membantu peserta didik memahami 
lingkungan baru, seperti lingkungan satuan pendidikan 
yang baru,dan objek-objek yang perlu dipelajari, untuk 
menyesuaikan diri serta mempermudah dan meperlancar 
peran dilingkungan baru dan berkarakter. 
 
Dapat penulis simpulkan bahwa layanan orientasi ini 

merupakan suatu layanan yang dapat membantu peserta didik 

untuk memasuki suasana atau lingkungan sehingga ia dapat 

mengambil manfaat dari  lingkungan baru tersebut. 

Individu yang sedang dan akan berada pada suasana baru 

sedikit banyaknya mengalami masalah, baik yang dialmi 

sekarang atau yang akan datang masalah ini lah yang perlu 

diantisipasi melalui layanan orientasi. 

b) Layanan informasi  

Layanan informasi merupakan berusaha memenuhi 

kekurangan individu akan informasi yang mereka perlukan. 
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Tujuan umum layanan informasi adalah dikuasainya informasi 

tertentu oleh peserta layanan. Informasi tersebut selanjutnya 

digunakan peserta untuk keperluan hidupnya sehari-hari (dalam 

rangka kehidupan efektif sehari- hari KES) dan perkembangan 

dirinya. Prayitno (2017: 65). 

Sedangkan menurut (ABKIN, 2013:19) layanan 
informasi yaitu layanan Bk yang membantu peserta didik 
menerima dan memahami berbagai informasi diri, sosial, 
belajar, karir/jabatan, dan pendidikan lanjutan secara 
terarah, onjektif dan bijak. 
 
Dapat penulis simpulkan bahwa layanan informasi 

adalah suatu layanan bimbingan dan konseling yang dapat 

membantu peserta didik untuk memperoleh informasi yang 

diperlukanya sehingga ia mampu memahami dan menerima diri 

dan lingkungannya. 

c) Layanan penempatan dan penyaluran 

Menurut ABKIN (2013: 19) layanan penempatan dan 

penyaluran yaitu layanan BK yang membantu peserta didik 

memperoleh penempatan dan penyaluran yang tepat di dalam 

kelas, kelompok belajar, peminatan/ lintasminat/ pendalaman 

minat, program latihan, magang, dan kegiatan ekstrakurukuler 

secara terarah, objektif dan bijak.Menurut Prayito (2017: 80) 

tujuan umum layanan penempatan dan penyaluran adalah  

di perolehnya tempat yang sesuai bagi individu untuk 
mengembangkan potensi dirinya. 
 
Dapat penulis simpulkan bahwa layanan penempatan 

dan penyaluran merupakan layanan yang dapat membantu 

peserta didik memperoleh tempat yang sesai dalam 

mengembangkan potensi dirinya. 

d) Layanan Penguasaan konten 

Menurut Prayitno (2017: 94) layanan penguasaan konten 

adalah layanan bantuan kepada individu ( sendiri- sendiri 
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maupun kelompok atau klasikal) untuk menguasai kemampuan 

atau kompetensi tertentu.  Sedangkan menurut ABKIN (2013: 

20) layanan penguasaan konten yaitu  

layanan BK yang membantu peserta didik menguasai 
konten tertentu, terutama kompetensi dan atau kebiasaan 
dala melakan, berbuat atau mengrjakan sesuatu yang 
berguna dalam kehidupan di sekolah/ madrasah, 
keluarga, dan masyarakat sesuai dengan tuntutan 
kemajuan dan berkarakter- cerdas yang terpuji, sesuai 
dengan potensi dan peminatan dirinya. 
 
Dapat penulis simpulkan bahwa layanan penguasaan 

konten merupakan layanan BK yang mebantu peserta didik baik 

sendiri mapun kelompok atau klasikal untuk menguasai 

kemampuan yang ada pada dirinya. 

e) Layanan konseling perorangan  

Menurut Prayitno (20117: 107) konseling perorangan 

merupakan layanan konseling yang diselenggarakan oleh 

seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka 

pengentasan masalah pribadi klien. Seluruh proses layanan KP 

membahas materi layanan yang ditampilkan oleh klien dalam 

perilakunya yang bersuasana karakter cerdas. Nilai- nilai norma 

umum yang berfokus pada keimanan dan ketakwaan, kejujuran, 

kecerdasan, kepedulian, dan ketangguhan menjadi fokus 

pembinaan dalam rangka pengembangan KES atau penanganan 

KES-T. Sedangkan menurut ABKIN ( 2013: 20) layanan 

konseling perorangan merupakan layanan BK yang membantu 

peserta didik dalam mengnetaskan masalah pribadinya melalui 

prosedur perorangan.  

Dapat penulis simpulkan bahwa layanan konseling 

perorangan merupakan suatu layanan yang di berikan oleh 

seorang konselor dalam mengentaskan masalah pribadi klien. 

Layanan KP membantu klien dalam membentuk perilakunya 

yang berkarakter cerdas dan salah sarunya adalah kejujuran.  
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f) Layanan  BKP dan KKP 

Layanan BKP dan KKP mengaktifkan dinamika 

kelompok untuk membahas berbagai hal yang berguna bagi 

pengembangan pribadi dan atau pemecahan masalah individu 

yang menjadi peserta kegiatan kelompok. Dalam BKP dibahas 

topik- topik umum yang menjadi keperdulian berdama anggota 

kelompok, sedangkan dalam KKP di bahas masalah pribadi 

dialami oleh masing- masing anggota kelompok. Prayitno 

(2017: 133).  Sedangkan menurut ABKIN (2013: 20) layanan 

BKP dan KKP adalah : 

Layanan bimbingan kelompok merupakan layanan BK 
yang membantu peserta didik dalam penegembangan 
pribadi kemampuan hubungan sosial, kegiatan belajar, 
karir/ jabatan, dan pengambilan keputusan, serta 
melakukan kegiatan tertentu sesuai dengan tuntutan  
karakter yang terpuji melalui dinamika kelompok. 
Layanan Konseling kelompok yaitu layanan BK yang 
membantu peserta didik dalam pembahasan dan 
pengentasan masalah yang dialami sesuai dengan 
tuntutan karater-cerdas yang terpuji melalui dinamika 
kelompok. 

 
Layanan BKP dan KKP merupakan layanan BK yang 

dilakukan oleh sekelompok orang yang memanfaatkan dinamika 

kelompok BKP bisa terlaksana apabila topik yang dibicarakan 

dalam kelompok itu adalah umum sedangkan KKP 

membicarakan masalah pribadi masing- masing kelompok. 

g) Konsultasi  

Menurut Prayitno (2017: 169) layanan konsultasi 

merupakan layanan konseling yang dilakasanakan  terhadap 

seorang pelanggan, disebut konsulti yang memungkinan 

konsulti memperoleh wawasan, pemahaman dan cara-cara yang 

perlu dilaksanakannya dalam menagani kondisi atau 

permasalahan pihak ketiga. Sedangkan menurut ABKIN (2017: 

20) layanan konsultasi merupakan layanan BK yang membantu 
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pesreta didik atau pihak lain dalam memperoleh wawasan, 

pemahaman, dan cara-cara dan atau perlakuan yang perlu 

dilaksanakan kepada pihak ketiga sesuai dengan tuntutan 

karakter- cerdas yang terpuji.  

Konsultasi merupakan kemampuan konselor terhadap 

penanganan masalah yang dialami pihak ketiga dengan 

kemampuan yang dimilikinya dapat berupa wawasan, 

pemahaman dan cara-cara yang perlu dilaksanakan kepada 

pihak ketiga. 

h) Layanan mediasi  

Menurut Prayitno (2017: 193) mediasi merupakan 

kegiatan yang mengantari atau menghubungkan dua hal yang 

semulanya terpisah, menjalin antara dua hal/ kondisi yang 

berbeda, mengadakan kontak sehingga dua hal yang semula 

tidak sama menjadi saling terkait seacra positif. Sedangkan 

menurut ABKIN ( 2013: 20) layanan mediasi merupakan 

layanan BK yang membantu peserta didik dalam menyelesaikan 

permasalahn dan memperbaiki hubungan dengan pihak lain 

sesuai dengan tuntutan karakter-cerdas yang terpuji. 

Mediasi merupakan layanan BK yang diberikan oleh 

seorang konselor kapada dua pihak atau lebih yang sedang 

dalam keadaan terpisah. 

i) Layanan Advokasi 

Menurut ABKIN (2013: 21) layanan advokasi 

merupakan layanan BK yang membantu peserta didik untuk 

memperoleh kembali hak-hak dirinya yang tidak diperhatikan 

dan atau mendapat perlakuan yang salah dengan tuntutan 

karakter-cerdas yang terpuji. Sedangkan menurut Prayitno 

(2017: 219) advokasi merupakan membela hak seorang yang 

tercederai.  
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Layanan Advokasi merupakan suatu layanan BK yang 

diberikan oleh seorang konselor dalam membela hak seorang 

(klien) yang tercederai. 

3) Kegiatan pendukung Konseling 

1) Aplikasi instrumentasi 

Menurut ABKIN (2013: 2) Aplikasi Instrumentasi 

merupakan kegiatan mengumpulkan data tentang diri siswa dan 

lingkungannya, melalui aplikasi berbagai instrumen, baik tas 

mapun non-tes. 

Aplikasi intstrumentasi yaitu kegiatan pendukung untuk 

mengumpulkan data dan keterangan tentang peserta didik, 

keterangan tentang lingkungan peserta didik, dan lingkungan 

yang lebih luas. Pengumpulan data dapat dilakukan dengan 

berbagai instrumen, baik tes maupun nontes. 

2) Himpunan data 

Menurut ABKIN (2013: 21) Himpunan Data yaitu 

kegiatan menghimpun data  yang relevan dengan pengembangan 

peserta didik, yang diselenggarakan secara berkelanjutan, 

sistematis, komprehensif, terpadu, dan bersifat rahasia. 

Himpunan data yaitu kegiatan pendukung untuk 

menghimpun seluruh data dan keterangan yang relevan dengan 

keperluan pengembangan peserta didik. 

3) Konferensi kasus 

Menurut ABKIN (2013: 21) Konferensi Kasus yaitu 

kegiatan membahas permasa;ahan perserta didik dalam 

pertemuan khusus yang dihadiri oleh pihak-pihak yang dapat 

memberikan data, kemudahan dan komitmen bagi terentaskanya 

masalah peserta didik melaui pertemuan, yang bersifat terbatas 

dan tertutup. 

Konferensi kasus yaitu kegiatan pendukung bimbingan 

konseling untuk membahas permasalahan yang di alami oleh 
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peserta didik suatu forum yang terhindar oleh berbagai pihak 

yang diharapakam dapat memberikan bahan, keterangan 

kemudahan, dan komitmen bagi terentaskannya permasalahan 

tersebut. 

4) Kunjungan rumah 

Menurut ABKIN (2013: 21) kunjungan rumah yaitu 

kegiatan memperoleh data, kemudahan dan komitmen bagi 

terentaskannya masalah peserta didik melalui pertemuan dengan 

orang tua atau anggota keluarganya. 

Kunjungan rumah yaitu kegiatan pendukung bimbingan 

konselng untuk memperoleh data, keterangan, kemudahan, dan 

komitmen bagi terentaskanya permasalahn peserta didik melalui 

kunjungan rumah. 

 

5) Tampilan kepustakaan 

Tampilan kepustakaan yaitu kegiatan menyediakan 

berbagai bahan pustaka yang dapat digunakan peserta didik 

daam pengembangan pribadi, kemampuan sosial, kegiatan 

belajar, dan karir/ jabatan.  

6) Alih tangan kasus 

Alih tangan kasus, yaitu untuk memindahkan 

penanganan masalah peserta didik ke pihak lain sesuai keahlian 

dan kewenangan yang dimaksud. 

Alih tangan kasus yaitu kegiatan pendukung bimbingan 

konseling untuk mendapatkan penanganan yang lebih tepat dan 

tuntas atas masalah yang dialami peserta didik dengan 

memindahkan penanganan kasus dari satu pihak ke pihak 

lainnya ( Ketut dan Desak, 2008) . 

Alih tangan kasus yang penulis maksud adalah kegiatan 

pendukung bimbingan untuk mendapatkan penanaganan yang 
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lebih tepat dengan memindahkan penanganan lain sesuai 

keahlian dan kewenangan yang dimaksud. 

4) Format pelayanan konseling 

Menurut ABKIN (2013: 22) Layanan BK diselenggarakan 

melalui berbagai format layanan, yaitu sebagai berikut: 

1) Format individual 

Format Individual, yaitu format kegiatan BK yang 

melayani peserta didik secara perorangan 

2)  Format kelompok  

Format Kelompok, yaitu format kegiatan BK yang 

melayani sejumlah peserta didik melalui suasana dinamika 

kelompok 

3) Format klasikal 

Format Klasikal, yaitu format kegiatan BK yang 

melayani sejumlah peserta didik dalam satu kelas rombongan 

belajar 

4) Format lapangan 

Format Lapangan, yaitu format kegiatan BK yang 

melayani seorang atau sejumlah peserta didik melalui kegiatan 

di luar kelas atau lapangan. 

5)  Format kolaborasi 

Format kolaborasi, yaitu format kegiatan BK yang 

melayani kepentingan peserta didik melalui pendekatan dengan 

pihak-pihak yang dapat memberikan kemudahan. 

6) Format jarak jauh. 

Format Jarak Jauh, yaitu format kegiatan BK yang 

melayani kepentingan siswa melalui media dan atau saluran 

jarak jauh, seperti surat dan sarana elektronik. 

5) Penahapan kegiatan pelayanan  

Menurut Prayitno (2017: 14) Ada 5 tahap kegiatan 

pelayanan adalah sebagai berikut:  
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1) Tahap pengantaran 

Tahap pengantaran tahap pertama ini dimulai sejak awal 

interaksi anatara konselor dan subjek sasaran layanan atau 

kegiatan pendukung. 

Tahap pengantaran yang penulis maksud adalah uasana 

aman dan nyaman yang menyertai tahapan pengantaran tersebut 

selanjutnya diisi dengan teknik penstrukturan untuk 

mengantarkan sasaran pelayanan mengetahui maksud dan 

tujuan.  

2) Tahap penjajakan 

Tahap ini pertama-tama dimaksudkan untuk mengetahui 

efek pengantaran terhadap diri subjek sasaran 

layanan/pendukung.  

3) Tahap penafsiran 

Memberikan makna, secara lebih jauh bahkan 

melakukan kajian mendalam terhadap informasi dan atau data 

yang dihasilkan dalam tahap penjajakan. 

4) Tahap pembinaan 

dalam kegiatan layanan/pendukung dalam hal ini fokus 

kegiatan adalah pembinaan PERPOSTUR (Perilaku Positif 

Terstruktur)  dangan AKURS-nya (Acuan, Kompetensi, Usaha, 

Perasaan, Sungguh-sungguh) pada diri subjek sasaran 

layanan/pendukung. 

5) Tahap penilaian  

Hasil tahap kelima inilah yang akan menampilkan 

kebermanfaatan dan efektivitas pelayanan konsleing, baik dari 

sisi terjadinya perubahan pada diri peserta layanan/pendukung 

maupun sisi terjalannya proses kegiatan layanan/pendukung itu 

sendiri. 
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Sedangkan Menurut Sukardi tahap pelaksanaan kegiatan 

layanan adalah : (2003: 140). 

(1) Persiapan (penyusunan) program bimbingan dan 
konseling. 

(2) Pelaksanaan program bimbingan dan konseling. 
(3) Evaluasi (hasil) pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
(4) Analisis hasil pelaksanaan bimbingan dan konseling. 
(5)  Tindak lanjut pelaksanaan bimbingan konseling. 
(6)  Jumlah siswa asuh yang ditanggung jawab guru 

bimbingan konseling minimal berjumlah 150 orang 
siswa. 

Kegiatan pengantaran adalah kegiatan di awal proses, 

kegiatan penialaian merupakan kegiatan di akhir proses. Tahap 

kedua , tiga dan empat merupakan tahapan yang saling bertumpang 

tindih, namun konselor perlu menyadari apakah dirinya sedang 

menjajaki, menafsirkan atau membina. Dengan menggunakan 

teknik khusus dan umum, penenrapan tahap- tahap sering diulangi 

didalami dan ditingkatkan, disinilah tumpang tindih tidak 

terhindarkan. 

 

4. Layanan Bimbingan dan Konseling 

Secara  umum  tujuan  pelaksanaan  layanan  bimbingan   dan  

konseling adalah berupaya membantu siswa menemukan pribadinya, 

dalam hal mengenal kekuatan  dan  kelemahan  dirinya,  serta  

menerima  dirinya  secara  positif . Layanan bimbingan dan konseling 

adalah kegiatan guru  bimbingan dan konseling atau konselor dalam 

menyusun  rencana pelayanan bimbingan dan konseling, melaksanakan 

pelayanan  bimbingan dan konseling, mengevaluasi  proses  dan  hasil  

pelayanan  bimbingan  dan konseling  serta  melakukan  perbaikan  

tindak  lanjut  memanfaatkan hasil evaluasi.  

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

(Permendikbud) Republik Indonesia Nomor 111 Tahun 2014 semua 

kegiatan mingguan (kegitan layanan dan/atau pendukung bimbingan 

dan konseling) diselenggarakan di dalam kelas (sewaktu jam 
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pembelajaran berlangsung) dan/atau di luar kelas (di luar jam 

pembelajaran). 

a. Layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas 

1) Layanan bimbingan dan konseling di dalam kelas (bimbingan 

klasikal) merupakan layanan yang dilaksanakan dalam seting 

kelas, diberikan kepada semua peserta didik, dalam bentuk tatap 

muka terjadwal dan rutin setiap kelas/perminggu.  

2) Volume kegiatan tatap muka secara klasikal (bimbingan 

klasikal) adalah 2 (dua) jam per kelas (rombongan belajar) 

perminggu dan dilaksanakan secara terjadwal di kelas.  

3) Materi layanan bimbingan klasikal meliputi empat bidang 

layanan Bimbingan dan Konselingdiberikan secara proporsioal 

sesuai kebutuhan peserta didik/konseli yang meliputi aspek 

perkembangan pribadi, sosial, belajar dan karirdalamkerangka 

pencapaian perkembangan optimal peserta didik dan tujuan 

pendidikan nasional.  

4) Materi layanan bimbingan klasikal disusun dalam bentuk 

rencanapelaksanaan layanan bimbingan klasikal (RPLBK).  

5) Bimbingan klasikal  diberikan secara runtut dan terjadwal di 

kelas dan dilakukan oleh konselor yaitu pendidik profesional   

yang minimal berkualifikasi akademik Sarjana Pendidikan (S1) 

dalam bidang Bimbingan dan Konseling  dan lulus 

pendidikanprofesi guru bimbingan   dan konseling/konselor, 

atau guru Bimbingan dan konseling 

b. Di luar jam pembelajaran: 

1) Kegiatan tatap muka nonklasikal dengan siswa dilaksanakan 

untuk layanan orientasi, konseling perorangan, bimbingan 

kelompok, konseling kelompok, mediasi, dan advokasi serta 

kegiatan lainnya yang dapat dilaksanakan di luar kelas.  
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2) Satu kali kegiatan layanan atau pendukung bimbingan dan 

konseling di luar kelas atau di luar jam pembelajaran ekuivalen 

dengan 2 (dua) jam pembelajaran tatapmuka dalam kelas. 

3) Kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling di luar jam 

pembelajaran satuan pendidikan maksimum 50% dari seluruh 

kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling, diketahui dan 

dilaporkan kepada pimpinan satuan pendidikan. (Permendikbud, 

2013: 45).  

4) Agar pelaksanaan kegiatan layanan bimbingan dan konseling 

berjalan efektif, guru pembimbing haruslah guru yang telah 

menamatkan pendidikan dibidang bimbingan dan konseling. 

Adapun syarat-syarat menjadi guru pembimbing yaitu: 

a) Syarat yang berkenaan dengan kepribadian 

Seorang guru pembimbing haruslah memilki 

kepribadian yang baik. Karena kegiatan layanan bimbingan 

konseling merupakan kegiatan yang berkaitan dengan 

pembentukan kepribadian siswa. Oleh karena itu agar lebih 

efektif dalam pembentukan kepribadian siswa dilaksanakan 

oleh seseoran yang memiliki kepribadian yang baik. 

b) Syarat berkenaan dengan pendidikan 

Seorang guru pembimbing atau konselor selayaknya 

memiliki pendidikan profesi yaitu jurusan bimbingan dan 

konseling strata satu (S1), S2 maupun S3. Atau sekurang-

kurangnya pernah mengikuti pendidikan dan pelatihan 

tentang bimbingan dan konseling. 

c) Syarat berkenaan dengan pengalaman 

Syarat pengalaman bagi calon guru pembimbing 

setidaknya pernah diperoleh melalui praktek mikro 

konseling dan praktek pengalaman lapangan (PPL) 

bimbingan dan konseling. 

d) Syarat yang berkenaan dengan kemampuan 
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Seorang guru pembimbing haruslah memiliki 

kemampuan dalam memahami dan mengetahui secara 

mendalam sifat-sifat seseorang, agar lebih mudah dalam 

mengetahui masalah yang dialami oleh siswa. Tohirin 

(2009: 117-118) 

e) Syarat yang berkenaan dengan sarana dan prasarana 

Kegiatan layanan bimbingan dan konseling disekolah 

akan berjalan dengan lancar sesuai dengan yang 

direncanakan, apabila didukung oleh prasarana dan sarana 

yang memadai. 

f) Syarat yang berkenaan dengan kerja sama dengan pihak 

sekolah 

Layanan bimbingan yang efektif tidak mungkin 

terlaksana dengan baik tanpa adanya kerjasama guru 

pembimbing dengan pihak-pihak yang terkait baik didalam 

maupun diluar sekolah. Sukaradi (2008: 97). 

Dapat penulis simpulkan bahwa Layanan bimbingan dan 

konseling diselenggarakan di dalam kelas dan di luar kelas. Layanan 

bimbingan dan konseling adalah kegiatan guru  bimbingan dan 

konseling atau konselor dalam menyusun  rencana pelayanan 

bimbingan dan konseling, melaksanakan pelayanan  bimbingan dan 

konseling, mengevaluasi  proses  dan  hasil  pelayanan  bimbingan  dan 

konseling  serta  melakukan  perbaikan  tindak  lanjut  memanfaatkan 

hasil evaluasi.  

 

5. Ruang Lingkup pelayanan BK 

Pelayanan Bimbingan dan Konseling memiliki peranan penting 

baik bagi individu yang berada dalam lingkungan sekolah keluarga 

maupun masyarakat pada umumnya. Menurut ABKIN ( 2013: 13) 

Ruang lingkup pelayanan BK meliputi hal-hal sebagai berikut:  
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1) Pengembangan/pembinaan kemampuan pribadi, sosial, belajar, 

dan perencanaan karir 

2) Pengembangan arah peminatan studi 

3) Pengentasan permasalahan sasaran layanan 

a. Pelayanan BK sebagai upaya pendidikan, memuat materi 

pendidikan karakter yang diintegrasikan ke dalam kegiatan 

pelayanan, yaitu berbagai aspek atau meteri karakter-cerdas 

berkenaan dengan: (1) Ketakwaan dam keimanan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa (2) Kejujuran (3) Kecerdasan (4) Ketangguhan   

(5) Kepedulian. 

b. Pelayanan BK secara khusus membantu pengembangan arah 

peminatan peserta didik. 

c. Pelayanan BK bekerjasama dengan berbagai komponen yang 

terkait, baik di dalam maupun diluar satuan pendidikan dalam 

rangka menunjang kesuksesan peserta didik untuk 

mengembangkan kemampuan diri dan mencapai tujuan pendidikan 

secara optimal. 

Dapat penulis simpulkan bahwa terdapat lima ruang lingkup 

pelayanan BK dengan mengupayakan  memuat materi pendidikan. 

Upaya pendidikan memuat materi pendidikan karakter yang 

diintegrasikan ke dalam pelayanan, yaitu berbagai aspek atau materi 

karakter cerdas, salah satunya adalah kejujuran, selanjutnya pelayanan 

BK juga menunjang kesuksesan peserta didik untuk mengembangkan 

kemampuan yang ada pada dirinya.  

 

6. Fungsi Layanan Bimbingan dan Konseling 

Fungsi guru bimbingan konseling ditinjau dari kegunaan dan 

manfaat maupun keuntungan-keuntungan apa yang diperoleh melalui 

pelayanan tersebut. fungsi itu banyak dan dapat dikelompokan menjadi 

lima fungsi pokok, yaitu:Fungsi Layanan Bimbingan Konseling: 
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a. Fungsi pencegahan, Berdasarkan fungsi ini, pelayanan bimbingan 

konseling harus diberikan kepada setiap siswa sebagai usaha 

pencegahan terhadap timbulnya masalah. Layanan yang dapat 

b.  diwujudkan berkenaan dengan fungsi ini diantaranya adalah 

layanan orientasi agar siswa mengenal lingkungan sekolahnya, 

fasilitas belajar, tata tertib atau peraturan sekolah dan sarana 

pendidikan yang ada. 

c. Fungsi pemahaman, fungsi ini dilaksanakan dalam rangka 

memberikan pemahaman tentang diri klien atau siswa beserta 

permasalahannya dan juga lingkungannya.  

d. Fungsi pengentasan, upaya yang dilakukan untuk mengatasi 

permasalahan siswa pada hakikatnya merupakan upaya 

pengentasan. 

e. Fungsi pemeliharaan, dalam fungsi ini hal-hal yang sudah bersifat 

positif dijaga agar tetap baik dan dimantapkan. 

f. Fungsi penyaluran, memberikan bantuan menyalurkan ke arah 

kegiatan atau program yang dapat menunjang tercapainya 

perkembangan yang optimal. 

g. Fungsi penyesuaian, membantu siswa memperoleh penyesuaian diri 

secara baik dengan lingkungannya (terutama lingkungan sekolah 

dan madrasah bagi siswa).  

h. Fungsi pengembangan, membantu para siswa mengembangkan 

seluruhpotensinya secara lebih terarah. 

i. Fungsi perbaikan, memberikan bantuan kepada siswa agar masalah 

yang dialami tidak terjadi lagi pada masa yang akan datang. 

j. Fungsi advokasi, membantu peserta didik memperoleh pembelaan 

atas hak dan atau kepentingannya yang kurang mendapat perhatian.  

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia  Nomor 111 Tahun 2014 Fungsi 

layanan bimbingan dan konseling terdiri dari: 
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a. Pemahaman yaitu membantu konseli agar memiliki 
pemahaman yang lebih baik  terhadap dirinya dan 
lingkungannya. 

b. Fasilitasi yaitu memberikan kemudahan kepada konseli 
dalam mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang 
optimal. 

c. Penyesuaian yaitu membantu konseli agar dapat 
menyesuaikan diri dengan diri sendiri dan dengan 
lingkungannya secara dinamis dan konstruktif.  

d. Penyaluran yaitu membantu konseli merencanakan 
pendidikan, pekerjaan dan karir masa depan. 

e. Adaptasi  
f.  Pencegahan yaitu membantu peserta didik/konseli dalam 

mengantisipasi berbagai kemungkinan timbulnya masalah 
dan berupaya untuk mencegahnya.  

g. Perbaikan dan Penyembuhan. 
h. Pemeliharaan yaitu membantu peserta didik/konseli supaya 

dapat menjaga kondisi pribadi yang sehat. 
i. Pengembangan  
j. Advokasi yaitu membantu peserta didik/konseli berupa 

pembelaan terhadap hak-hak konseli yang mengalami 
perlakuan diskriminatif.    

 
Dapat penulis simpulkan bahwa fungsi Layanan Bimbingan 

Konseling adalah layanan bimbingan konseling yang diberikan di 

sekolah ditinjau dari maksud memberikan bimbingan dibedakan 

berdasarkan fungsinya. Fungsi pencegahan maksudnya memberi 

pencegahan terhadap timbulnya masalah yang dapat menghambat 

perkembangannya, fungsi pemahaman maksudnya memberikan 

pemahaman tentang diri klien atau siswa beserta permasalahannya dan 

juga lingkungannya pemahaman tentang lingkungan yang lebih luas 

(terutama di dalamnya informasipendidikan, jabatan/pekerjaan dan/atau 

karier dan informasi budaya/nilai-nilai terutama oleh siswa). 

 Fungsi pengentasan merupakan upaya yang dilakukan untuk 

mengatasi permasalahansiswa pada hakikatnya merupakan upaya 

pengentasan., pemeliharaan siswa dapat memelihara dan 

mengembangkan berbagai potensi dan kondisi yang positif dalam 

rangka perkembangan dirinya secara mantap dan berkelanjutan, 

penyaluran memberikan bantuan menyalurkan ke arah kegiatan atau 
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program yang dapat menunjang tercapainya perkembangan yang 

optimal, penyesuaian membantu siswa memperoleh penyesuaian diri 

secara baik dengan lingkungannya terutama lingkungan sekolah dan 

madrasah bagi siswa, pengembangan membantu para siswa 

mengembangkan seluruh potensinya secara lebih terarah, perbaikan 

memberikan bantuan kepada siswa agar masalah yang dialami tidak 

terjadi lagi pada masa yang akan datang dan advokasi membantu 

peserta didik memperoleh pembelaan atas hak dan atau kepentingannya 

yang kurang mendapat perhatian. 

 

C. Penelitian yang Relevan 

1. Titi Nurfatimah, NIM. 08 103 079 dengan judul skripsi “Upaya 

Personil Sekolah dalam Meningkatkan Landasan Hidup Religius Siswa 

di SMA N I Padang Panjang”. Mahasiswa Program Studi Bimbingan 

Konseling. Jenis penelitian yang digunakan adalah Field Research 

yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun hasil penelitian ini adalah 

terungkap bahwa upaya personil sekolah dalam meningkatkan 

landasan hidup religius siswa terbagi dalam beberapa aspek yaitu 

aspek keimanan, ruhul ibadah, ruhul ilmi, ruhul al-asya`bi, serta jihad 

an- nafsi. Upaya yang dilakukan personil sekolah tersebut berusaha 

mengarahkan peserta didik pada kematangan beragama yang kaaffah. 

Hasil penelitian juga menemukan bahwa bimbingan konseling 

memiliki peranan penting dalam meningkatkan landasan hidup religius 

sebagai salah satu nya adalah perilaku jujur. 

2. Erlisia, NIM F 100 110 185 dengan judul “Kejujuran dan Ketidak 

kejujuran Akademik pada Siswa SMA yang Berbasis Agama”. 

Mahasiswa Fakultas Psikologi. Jenis penelitian deskriptif kualitatif. 

Adapun hasil penelitian ini adalah Intensitas pengajaran agama di 

sekolah swasta berbasis agama ini jauh lebih banyak, namun hal 

tersebut tidak dapat dijadikan patokan bahwa semua siswa dapat 

berperilaku jujur dan menanamkan ajaran-ajaran agama yang telah 
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diajarkan. Perilaku-perilaku jujur dan tidak jujur yang muncul 

dipengaruhi oleh faktor eksternal, yaitu pengawasan guru yang ketat, 

serta situasi yang terjadi di lingkungan. Hasil Penelitian juga 

membuktikan bahwa sekolah agama tidak dapat dijadikan patoka 

bahwa semua siswanya akan berprilaku jujur dan menanamkan ajaran 

agama yang telah diajarkan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian kualitatif yang 

bersifat deskriptif kualitatif, yaitu suatu cara penelitian yang berusaha 

mengungkapkan fenomena dengan cara mengumpulkan data yang ada di 

lapangan dan menggambarkannya sesuai dengan apa adanya melalui 

wawancara. Menurut Desmita (2006: 8) bahwa Penelitian deskriptif 

(descriptive research) adalah, “Penelitian yang berusaha mendeskripsikan 

atau menggambarkan suatu gejala atau peristiwa yang sedang terjadi”. 

Senada dengan itu Hanafi (2015:181) mengatakan bahwa:  

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bertujuan ingin mencari 
makna kontekstual secara menyeluruh berdasarkan fakta-fakta 
(tindakan, ucapan, sikap, pikiran dan settingnya) dari subjek-subjek 
penelitian dalam latar yang alami secara emic yaitu mencari 
kebenaran menurut pandangan yang diteliti. 

 
Jadi, penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud 

untuk menggambarkan fenomena yang terjadi di lapangan dan 

mendeskripsikannya dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu 

konteks khusus. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 Padang Ganting, 

dengan mencari informasi yang kongkrit tentang bagaimana usaha guru 

BK dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang 

Ganting tersebut. Setelah memperoleh informasi, penulis akan 

mendeskripsikannya ke dalam bentuk laporan secara tertulis yang 

didukung oleh berbagai macam dokumen yang diperlukan dalam 

penelitian ini. 
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B. Latar dan Waktu Penelitian  

Penelitian yang penulis lakukan yakni untuk mengetahui 

bagaimana usaha guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa 

SMA N 1 Padang Ganting di tempat penulis melakukan wawancara yakni 

SMA N 1 Padang Ganting. Pelaksanaan penelitian ini adalah dalam 

rentang waktu dari 19 September sampai 03 Desember 2019. 

 

C. Instrument Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen atau alat 

penelitian adalah peneliti itu sendiri sehingga peneliti harus membuat 

sebuah instrumen untuk divalidasi. Sugiyono (2016:59) mengatakan 

bahwa “Validasi terhadap peneliti meliputi pemahaman metode penelitian 

kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan 

peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik maupun 

logikanya”. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa peneliti dalam 

penelitian kualitatif akan di validasi melalui pemahaman terhadap metode 

penelitian kualitatif, penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, 

kesiapan peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik 

maupun logikanya. 

Senada dengan hal di atas, Sugiyono (2016:60) mengatakan bahwa 

“peneliti kualitatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus 

penelitian, memilih informan sebagai sumber data, melakukan 

pengumpulan data, analisis data, menafsirkan data dan membuat 

kesimpulan atas temuannya”. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami 

bahwa peneliti dalam penelitian kualitatif merupakan human instrument 

yang berfungsi dalam menetapkan fokus penelitian, memilih sample atau 

informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis 

terhadap data yang didapat, menafsirkan dan membuat sebuah kesimpulan 

atas temuannya. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diketahui bahwa dalam 

penelitian kualitatif yang menjadi instrumen penelitiannya adalah peneliti 
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itu sendiri. Hal ini dikarenakan penelitilah yang mengetahui betul 

bagaimana proses dan fakta yang terjadi di lapangan untuk mengambil 

makna dan kesimpulan atas penelitiannya. Adapun teknik pengumpulan 

data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah wawancara, untuk 

membantu wawancara peneliti menggunakan pedoman wawancara. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang sangat penting dalam sebuah 

penelitian. Sumber data adalah tempat atau sumber informasi untuk 

menggali informasi sebanyak mungkin, sesuai dengan fokus penelitian. 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan sekunder. 

Menurut Sugiyono (2007:208-209) bahwa “sumber data primer 

merupakan sumber data pokok, sedangkan sumber data sekunder 

merupakan data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul 

data”. Artinya, sumber data primer adalah sumber data pokok yang harus 

ada, sedangkan sumber data sekunder adalah data tambahan untuk 

mendukung sumber data pokok yang ditemukan oleh peneliti melalui 

informan atau sumber lain yang paham atau mengerti. 

Berpijak dari kutipan di atas dapat dipahami bahwa sumber data 

untuk menggali informasi usaha guru BK dalam meningkatkan perilaku 

jujur pada siswa adalah sumber data primer. Sumber data primer 

merupakan sumber data pokok, yang menjadi sumber data primer dalam 

penelitian ini adalah 2 orang Guru BK  SMA N 1 Padang Ganting dan 

yang menajadi data sekunder adalah Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum 

dan 5 orang siswa yang diambil secara sampling snowball. 

Dalam prosesnya peneliti menggunakan teknik sampling snowball. 

menurut Neuman (dalam Ahmadi, 2014:90) bahwa teknik sampling 

snowball adalah “suatu metode untuk mengidentifikasi, memilih dan 

mengambil sampel dalam suatu  jaringan  atau rantai  hubungan  yang  

 



48 
 

 

menerus”. Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa teknik 

sampling snowball merupakan metode sampling yang mengidentifikasi, 

memilih dan mengambil sampel dalam rantai hubungan yang menerus dan 

penelitian tersebut sudah mendapatkan titik jenuhnya. 

Masih dengan pendapat Neuman (dalam Ahmadi, 2014:91-92) 

bahwa pada pelaksanaannya “teknik sampling snowball adalah suatu 

teknik yang multi tahapan, didasarkan pada analogi bola salju, yang 

dimulai dengan bola salju yang kecil kemudian membesar secara bertahap 

karena ada penambahan salju ketika digulingkan dalam hamparan salju”. 

Berdasarkan hal tersebut dapat dipahami bahwa penelitian dikatakan sudah 

snowball jika data yang didapatkan sudah mencapai titik jenuh. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data. 

Menurut Esterberg (dalam Sugiyono, 2013:231) wawancara adalah 

“pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya 

jawab, sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu”. Kutipan tersebut menjelaskan bahwa wawancara adalah 

pertemuan dua orang melalui tanya jawab untuk bertukar informasi 

dan ide. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) dan terwawancara (interviewee). Pewawancara adalah 

orang yang mengajukan pertanyaan untuk dijawab oleh yang 

terwawancara. Sejalan dengan pendapat Yusuf (2014:372) mengatakan 

bahwa wawancara adalah “suatu kejadian atau suatu proses interaksi 

antara pewawancara (interviewer) dan sumber informasi atau orang 

yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi langsung”. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa wawancara 

merupakan cara pengumpulan data untuk memperoleh informasi 

langsung dari sumber yang bersangkutan.  
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Pada proses wawancara percakapan dilakukan oleh dua pihak, 

yaitu pewawancara akan mengajukan pertanyaan dan yang 

diwawancarai yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Teknik 

ini digunakan untuk memperoleh data dari usaha Guru Bk dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting . 

Berdasarkan sifat pertanyaan, wawancara dapat dibedakan menjadi 

wawancara terstruktur, wawancara semi terstruktur dan wawancara 

tidak terstruktur, Esterberg (dalam Sugiyono, 2016: 73-75) 

menjelaskan bahwa macam-macam wawancara yaitu: 

a. Wawancara terstruktur (struktured interview) merupakan 
wawancara yang digunakan sebagai teknik pengumpul data, 
bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 
pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh 
karena itu pengumpul data telah menyiapkan instrumen 
penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
alternatif jawabannya pun telah disiapkan.   

b. Wawancara semi terstruktur (semistructure interview) 
merupakan wawancara yang sudah termasuk dalam kategori 
in-dept interview, di mana dalam pelaksanannya lebih bebas 
bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur 

c. Wawancara tidak terstruktur (unstructured interview) 
merupakan wawancara yang bebas di mana peneliti tidak 
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun 
secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 
Pedoman wawancara yang digunakan hanya berupa garis-
garis besar permasalahan yang akan ditanyakan.  

 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa sifat 

pertanyaan dalam wawancara ada yang terstruktur (pertanyaan diajukan 

berdasarkan daftar pertanyaan), semi terstruktur (pertanyaan lebih bebas 

dari wawancara terstruktur), tidak terstruktur (terjadinya tanya jawab 

bebas antara pewawancara dengan responden). Pada penelitian ini 

penulis menggunakan wawancara dengan sifat pertanyaan terstruktur. 

Wawancara dilaksanakan untuk mendapatkan data terkait usaha guru 

BK dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa. Wawancara penulis 

lakukan dengan cara meminta waktu dan kesempatan menggali hal 

yang berkaitan dengan tujuan penelitian penulis berupa usaha Guru Bk 
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dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang 

Ganting. 

 

F. Teknik Analisis dan Interprestasi Data 

Miles dan Hubberman (dalam Sugiyono, 2016:92-99) 

mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif diakukan 

secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu: 

1. Reduksi Data ( Data Reduction) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya.dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Display Data (Data Display) 
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya, 
namun yang sering digunakan dalam penelitian kualitatif adalah 
teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplay data maka akan 
memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan 
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 

3. Kesimpulan dan Verifikasi Data (Conclusion Drawing    
/Verification) 
Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 
dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat 
yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. 
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal 
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti 
kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.   
 

G. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Untuk menguji keabsahan data yang diperoleh, peneliti 

menggunakan teknik triangulasi yaitu data yang diperoleh dengan hasil 

wawancara. Sugiyono (2013:273) mengatakan bahwa “triangulasi dalam 

pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai 

sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu”. Lebih lanjut Sugiyono 

(2013:274)  membagi triangulasi dalam beberapa macam yaitu: 

1. Tiangulasi Sumber 
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Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui 
beberapa sumber. 

2. Triangulasi teknik 
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan 
teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu 
Data yang dikumpulkan dengan teknik wawancara di pagi hari 
saat narasumber masih segar, belum banyak masalah akan 
memberikan data yang lebih valid, dari itu dalam,melakukan 
dan melihat validnya suatu data dapat di lakukan dalam waktu 
dan situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang 
berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 
samapai ditemukan kepastian datanya.  

 
Berdasarkan kutipan di atas dapat diketahui bahwa triangulasi 

adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 

yang lain dengan menggunakan triangulasi sumber (kepada sumber yang 

berbeda) seperti Guru BK dan Siswa, triangulasi teknik (dengan 

menggunakan teknik yang berbeda seperti dokumentasi) dan triangulasi 

waktu (dengan waktu yang berbeda seperti pagi hari, siang hari dan sore 

hari). 
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BAB IV 
TEMUAN PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
 
 

A. Temuan Penelitian 

Pada bab ini penulis akan memaparkan hasil penelitian yang 

mengungkapkan tentang usaha Guru BK dalam meningkatkan perilaku 

jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting. Untuk memperoleh data 

dalam penelitian ini penulis menggunakan metode yaitu metode 

wawancara (interview). Selain menggunakan wawancara, observasi  

peneliti juga menggunakan teknik dokumentasi. 

Subjek penelitian ini adalah 2 orang Guru BK, kepala sekolah, 

wakil kurikulum dan 5 orang siswa yang diambil secara sampling 

snowball. 

. Pengumpulan data dengan metode wawancara penulis 

menggunakan pedoman wawancara sebagai panduan untuk menanyakan 

aspek yang akan diungkap terkait dengan usaha Guru Bimbingan dan 

Konseling dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 

Padang Ganting .  

Sebelum penulis menguraikan lebih lanjut, penulis memaparkan 

terlebih dahulu beberapa sub fokus yang terkait dengan usaha guru bk 

dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting, 

sebagai berikut:  

1. Program layanan yang direncanakan guru BK, Kepala Sekolah dan 

Wakil Kurikulum dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa  

2. Pelaksanaan layanan yang dilakukan guru BK dan siswa dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa  

3. Evaluasi layanan yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur pada siswa  

4. Kendala-kendala yang ditemui guru BK dalam meningkatkan perilaku 

jujur pada siswa. 
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Berdasarkan pelaksanaan penelitian dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi yang akan diungkap terkait dengan usaha Guru 

BK dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang 

Ganting dapat dilihat hasil wawancara yang di jabarkan berdasarkan sub 

fokus di bawah ini: 

Tabel IV.1 
Program layanan yang direncanakan guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting 
 

No  Pertanyaan Informan  
1. Pendapat tentang perilaku jujur siswa 

a. Awalnya sangat banyak siswa yang tidak jujur, 
sehingga perlu ada usaha dari sekolah untuk 
mengatasi perilaku ini, semua guru diminta 
untuk mampu mendidik siswa agar lebih jujur 
termasuk Guru BK, dengan usaha itu 
sampailah ada peningkatan dalam perilaku 
jujur. 

b. Sudah ada peningkatan dalam perilaku jujur 
siswa, berkat usaha dan kerjasama dari sekolah 
mampu mengantarkan siswa lebih jujur di 
lingkungan sekolah. 

 
c. Jujur itu penting dan seorang guru tidak hanya 

mendidik melainkan juga mampu mendidik 
karakter siswa termasuk kejujuran, di SMA N 
1 Padang Ganting Guru diminta untuk mampu 
menanamkan kejujuran pada diri siswa. 

d. Siswa di SMA N 1 Padang ganting sudah ada 
peningkatan dalam kejujuran meskipun belum 
keseluruhan siswa yang mampu untuk jujur . 

D 
 
 
 
 
 

 
M 
 
 
 
 

K 
 
 
 
 
 

WK 

2. Usaha yang dilakukan dalam meningkatkan perilaku jujur siswa 
a. Usaha yang dilakukan pertama merancang 

program, merencarakan model program nya 
apa saja, dan merencanakan meteri yang akan 
diberikan yang kedua, bagaimana dengan 
kegiatan layanan baik dalam memberikan 
materi, apa bentuk kegiatan nya, teknik apa 
saja yang akan dipakai. Terakhir tentu harus 
ada evaluasi. 

b. Usaha yang dilakukan khususnya pertama yang 
dilakukan Guru BK tentu dengan selalu 
berupaya agar siswa mampu untuk jujur baik 

D 
 
 
 
 
 
 
 

M 
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menyusun program dan program ini saya susun 
agar kegiatan BK dapat terlaksana dengan 
efektif, hal ini bisa dilihat dari program yang 
sudah di susun., selanjutnya melaksanakan  
program yang sudah di rancang dan terakhir 
perlu melakukan penilaian. 
 

c. Usaha yang dilakukan adalah guru di sekolah 
SMA N 1 Padang Ganting diminta untuk 
bekerjasama dalam meningkatkan kejujuran. 

d. Usaha yang dilakukan adalah memaksimalkan 
peran guru sesuai dengan kemampuan dan 
keterampilan yang dimilikinya. 

e. Guru BK selalu memberikan materi yang 
menarik di dalam kelas 

f. Guru BK mampu memotivasi kami agar bisa 
jujur. 

g. Memberikan semangat di dalam kelas, 
menekankan kejujuran, saya juga pernah 
masuk ruangan BK karena ketahuan 
mencontek dan itu membuat saya jera. 

h. Banyak usaha yang di lakukan oleh Guru BK 
agar kami mampu untuk jujur. 

i. Guru BK selalu berbeda dengan Guru lain 
karena dia selalu menampilkan video motivasi 
agar kami bersemangat 

 
 
 
 
 
 
 

K 
 

 
WK 

 
 

Sd 
 

Sa 
 

Sn 
 

 
 

Si 
 

Sk 

3. Model program layanan seperti apa yang dirancang dalam 
meningkatkan perilaku jujur pada siswa 
a. Program BK yang telah saya rancang terdiri 

dari program Tahunan, Semesteran, dan 
Bulanan, selain itu saya juga membuat (RPL) 
agar dapat dengan jelas untuk dilaksanakan. 

b. Program Tahunan, Semeteran dan Bulanan. 
c. Guru BK merancang program tahunan dan 

semesteran untuk meningkatkan kejujuran 
siswa terutama disaat akhir semester materi 
kejujuran wajib diberikan agar paham sikap 
menghadapi ujian. 

d. Guru Bk merancang program tahunan, 
semesteran dan bulanan dalam meningkatkan 
perilaku jujur siswa. 

D 
 
 

 
M 
K 
 
 
 
 

WK 

4. Materi program layanan yang dirancang dalam meningkatkan 
perilaku jujur pada siswa 
a. Integrasi dan kejujuran, jujur lebih baik, sikap 

jujur dan tidak mencontek, Kejujuran, sikap 
jujur dan tidak mencotek, koruptor berasal dari 

D 
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tidak jujur. 
b. Kejujuran, jujur saat menghadapi ujian dan 

jujur saat membuat tugas. 
 

c. Program yang dirancang oleh Guru BK di 
dalamnya terdapat materi kejujuran. 

d. Pemeriksaan Program layanan yang saya 
lakukan kepada Guru BK didalamnya terdapat 
materi kejujuran. 

 
 

M 
 

K 
 

WK 
 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas terkait dengan pendapat Guru 

BK tentang perilaku jujur siswa dapat di jelaskan bahwa  pada awalnya 

sangat banyak siswa yang tidak jujur, sehingga perlu ada usaha dari 

sekolah untuk mengatasi perilaku ini, semua Guru diminta untuk mampu 

mendidik siswa agar lebih jujur termasuk Guru BK, dengan usaha itu 

sampailah ada peningkatan dalam perilaku jujur. Selanjutnya peneliti juga 

mewawancarai kepala sekolah dan wakil kurikulum mereka berpendapat 

bahwa ada peningkatkan dalam kejujuran meskipun belum keseluruhan 

siswa yang mampu untuk jujur. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

dimaknai bahwa ada peningkatan tentang perilaku jujur siswa. 

Selanjutnya terkait dengan usaha yang dilakukan oleh Guru BK 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa dapat dijelaskan bahwa Guru BK  

menyusun atau merancang program, melaksanakan kegiatan layanan dan 

mengevaluasi. Peneliti juga melakukan pengamatan ternyata memang 

benar ada usaha yang dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa baik dalam merancang program (program terlampir) , 

melaksanakan kegiatan layanan dan melakukan evaluasi. Peneliti juga 

mewawancarai kepala sekolah dan wakil kurikulum  mereka berpendapat 

bahwa yang dilakukan adalah guru di sekolah SMA N 1 Padang Ganting 

diminta untuk bekerjasama dalam meningkatkan kejujuran dengan  

memaksimalkan peran guru sesuai dengan kemampuan dan keterampilan  

yang dimilikinya. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai siswa, mereka 

menyatakan bahwa Guru BK berusaha agar kami mampu untuk 

meningkatkan kejujuran dengan memberikan video motivasi dan 
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menekankan pentingnya perilaku jujur. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat dimaknai bahwa usaha yang dilakuka oleh Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa adalah dengan merancang program, 

melaksanakan kegiatan layanan dan melakukan evaluasi. 

Selanjutnya terkait dengan model program yang dirancang oleh 

Guru BK dapat dijelaskan bahwa Guru BK merancang program tahunan, 

semesteran dan bulanan, model ini dilakukan karena banyaknya siswa 

yang berperilaku tidak jujur sehingga perlu adanya program tahunan, 

semesteran dan bulanan untuk meningkatkan perilaku jujur siswa. 

selanjutnya didalam program tersebut dilaksanakannya kegiatan layanan 

yaitu layanan orientasi, layanan informasi, layanan konseling individual, 

layanan bimbingan kelompok dan layanan konseling kelompok, selain itu 

Guru BK juga membuat rencana pelaksanaan layanan (RPL) agar dapat 

dengan jelas untuk dilaksanakan.  Melalui model program BK, maka 

pokok-pokok uraian, sasaran serta waktu dijalankannya kegiatan tersebut 

dapat diketahui bahwa dalam melaksanakan program tersebut peran Guru 

BK sangat berpengaruh untuk meningkatkan kejujuran siswa.  Peneliti 

juga melakukan pengamatan ternyata memang benar ada model program 

yang dirancang oleh Guru BK baik Tahunan, Semesteran dan bulanan. 

Selanjutnya peneliti juga mewawancarai kepala sekolah dan wakil 

kurikulum,  mereka menyatakan bahwa Guru BK memberikan layanan 

perilaku kejujuran pada setiap akhir semester untuk menekankan kembali 

kejujuran terutama saat menghadapi ujian.  Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat dimaknai bahwa model  program yang diberikan oleh Guru BK 

adalah program tahunan, semesteran dan bulanan, semua itu diberikan 

agar siswa menyadari pentingnya berperilaku jujur. 

Sedangkan terkait dengan materi yang dirancang oleh Guru BK 

untuk program bimbingan dan konseling dalam meningkatkan perilaku 

jujur di antaranya materi- materi tersebut Guru BK  memberikan materi 

tersebut melalui layanan Informasi dengan materi integritas dan kejujuran, 

jujur dan tidak mencotek sedangkan untuk layanan bimbingan kelompok 
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untuk meningkatkan perilaku jujur dengan cara memberikan materi 

tentang. Peneliti juga melakukan pengamatan dan memang benar (materi 

terlampir) bahwa Guru BK memberikan materi dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa, peneliti juga mewawancarai kepala sekolah dan wakil 

kurikulum dan memang benar (materi terlampir) bahwa materi yang 

diberikan oleh Guru BK berupa kejujuran, jujur saat menghadapi ujian dan 

tidak mencontek dan jujur dalam membuat tugas. Berdasarkan penjelasan 

di atas dapat penulis simpulkan bahwa guru BK telah meyiapkan materi 

dalam meningkatkan kejujuran siswa, materi ini diberikan agar nantinya 

siswa memahami tentang kejujuran, mengetahui pentingnya kejujuran dan 

mampu menerapkan perilaku jujur sehingga malalui materi ini siswa di 

SMA N 1 Padang Ganting memiliki perilaku jujur. 

Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan program layanan 

yang direncanakan oleh Guru BK untuk meningkatkan perilaku jujur siswa  

ditemukan bahwa Guru BK berpendapat bahwa sudah ada peningkatan 

dalam perilaku jujur siwa, usaha pertama yang dilakukan adalah  

merancang program, kemudian melaksanakan kegiatan layanan dan 

melakukan evaluasi dengan model program tahunan, semesteran dan 

bulanan adapaun materi yang diberikan  integritas dan kejujuran, jujur dan 

tidak mencotek dan dampak baik dari jujur. Berdasarkan temuan di atas 

ternyata hal sangat spesifik yang dicari oleh Guru BK adalah siswa 

mampu untuk berperilaku jujur. 

Tabel IV.2 
Kegiatan layanan yang di lakukan guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting  
 

No  Pertanyaan Informan  
1. Materi kegiatan layanan yang diberikan dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa 
 

a Materi kegiatan layanan yang saya berikan untuk 
meningkatkan kejujuran berupa :  
1) Layanan Orientasi materinya peranan 

layanan BK dalam membantu segala 
masalah dan kesulitan siswa dan termasuk 
masalah kejujuran. 

D 
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2) Layanan Informasi materinya tentang 
Integritas dan kejujuran. 

3) Layanan Bimbingan kelompok materinya 
sikap jujur dan tidak mencontek . 

4) Layanan konseling kelompok materinya 
tentang kiat agar keluar dari masalah 
ketidakjujuran . 

5) Layanan Konseling Individual berkenaan 
dengan masalah kejujuran siswa.  

b Layanan yang diberikan berupa: 
1) Layanan Orientasi materinya peranan 

layanan BK dalam membantu segala 
masalah dan kesulitan siswa dan termasuk 
masalah kejujuran. 

2) Layanan Informasi materinya tentang 
kejujuran siswa. 

3) Layanan Bimbingan Kelompok  materinyan 
tentang koruptor berasal dari ketidak 
jujuran. 

4) Layanan Konseling Kelompok materinya 
berkenaan dengan kejujuran. 

5) Layanan Konseling Individual berkenaan 
dengan masalah ketidak jujuran siswa. 
 

c Guru BK ada memberikan materi kejujuran di 
dalam kelas, mengenalkan tentang kejujuran dan 
ada membagi kami 2 kelompok untuk 
membahas kejujuran itu sendiri. 

d Guru BK memberikan materi kejujuran di dalam 
kelas, kami juga di bagi 2 kelompok untuk 
membahas kejujuran itu sendiri. 

e Guru BK selalu memberikan materi yang 
menarik kepada kami di dalam kelas dan tentang 
materi guru BK ada memberikan materi 
kejujuran di dalam kelas. 

f Guru BK memberikan materi kejujuran di dalam 
kelas. 

g Saya pernah masuk keruangan BK karena 
mencontek, disana guru BK memberikan 
motivasi agar saya mempu untuk lebih jujur. 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sd 

 
 
 

Sa 
 
 

Sn 
 
 
 

Si 
 

Sk 
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2. 
 

Teknik kegiatan layanan yang diberikan dalam 
meningkatkan perilaku jujur pada siswa 

 

a Teknik yang diberikan adalah : 
1) Layanan Orientasi dan Informasi tanya 

jawab, diskusi, ceramah dan melalui 
media. 

2) Layanan Bimbingan Kelompok dan 
Konseling Kelompok diskusi kelompok. 

3) Konseling Individual Directive 
counseling, Non directive counseling 
dan Eclective counseling. 

b Teknik yang diberikan adalah: 
1) Layanan Orientasi dan Informasi tanya 

jawab, diskusi, ceramah dan melalui 
media. 

2) Layanan Bimbingan Kelompok dan 
Konseling Kelompok diskusi kelompok. 

3) Konseling Individual Directive 
counseling, Non directive counseling 
dan Eclective counseling. 

D 
 
 
 
 
 
 
 
 

M 
 
 
 
 
 
 

 
 

3. Bentuk kegiatan layanan yang diberikan dalam 
meningkatkan perilaku jujur pada siswa 

 

a Bentuk kegiatan layanan yang saya berikan 
berupa : 
1) Layanan Orientasi dilaksanakan di dalam 

kelas bentuk kegiatan nya adalah disana kita 
mengenalkan peranan BK dalam membantu 
segala jenis masalah dan kesulitan siswa 
termasuk kejujuran 

2) Layanan Informasi dilaksanakan secara 
terjadwal pada kegiatan PBM dilakukan di 
dalam kelas. 

3) Layanan Bimbingan Kelompok mengarahkan 
layanan kepada sekelomok individu, di 
laksanakan 1 x 45 menit. Bentuk layanan 
membahas suatu topik yaitu dampak baik dari 
kejujuran dikemas sangat menarik dan 
bersifat umum dengan berbasis dinamika 
kelompok agat tercapai tujuan yaitu kejujuran 
siswa.  

4) Layanan Konseling Kelompok layanan ini 
saya berikan dengan melandaskan kepada 
dinamika kelompok yang menjelaskan 
masalah kejujuran membutuhkan kontribusi 
pengalaman dari anggota kelompok. 

D 
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5) Layanan Konseling Idividual dilaksanakan 
secara langsung atau face to face layanan ini 
diberikan kepada individu yang mengalami 
masalah tentang kejujuran. 

b Bentuk kegiatan layanan yang saya berikan 
sesuai dengan jenis layanan yang akan diberikan 
berupa : 
1) Layanan Orientasi materi yang saya berikan  

tentang Peranan layanan BK dalam 
membantu segala jenis masalah dan kesulitan 
siswa termasuk masalah kejujuran. 

2) Layanan Informasi dilaksanakan di dalam 
kelas sesuai jadwal. 

3) Layanan Bimbingan Kelompok bentuk 
layanan membahas suatu topik yaitu dampak 
baik dari kejujuran dikemas sangat menarik 
dan bersifat umum dengan berbasis dinamika 
kelompok agat tercapai tujuan yaitu kejujuran 
siswa.  

4) Layanan Konseling Kelompok layanan saya 
lakukan 1x ini diberikan kepada individu 
yang mengalami masalah tentang kejujuran. 
 

c Bentuk kegiatan yang di berikan oleh guru BK 
dengan selalu memberikan motivasi didalam 
kelas dengan materi yang sanagt menarik. 

d Bentuk kegiatan yang diberikan guru BK dengan 
memberi motivasi baik di dalam kelas atau 
membagi kelompok. 

e Bentuk kegiatan nya dengan memberikan 
semangat dan motivasi didalam kelas. 

f Bentuk kegiatan layanan nya adalah dengan 
melihatkan video motisai dan mampu membuat 
kami semangat belajar di dalam kelas. 

g Bentuk kegiatan nya dengan membantu saya 
mencari jalan keluar agar mampu lebih jujur saat 
ujian. 

 
 
 
 
 
 
 

M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Sd 
 

 
Sa 
 
 

Sn 
 

Si 
 

 
Sk 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas terkait dengan materi kegiatan 

layanan yang diberikan oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa  terdapat 6 jenis layanan yang diberikan oleh Guru BK, layanan itu 

diberikan dengan materi kegiatan layanan yang beragam di antaranya yaitu 

layanan orientasi materinya peranan layanan BK dalam membantu segala 
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masalah dan kesulitan siswa termasuk masalah kejujuran, layanan 

Informasi materinya tentang Integrasi dan kejujuran, layanan bimbingan 

kelompok materinya sikap jujur dan tidak mencontek t layanan konseling 

kelompok materinya kiat agar keluar dari masalah ketidakjujuran dan 

kebiasaan mencontek dan akibatnya, layanan konseling individual 

materinya berkenaan dengan masalah kejujuran siswa.  Peneliti juga 

melakukan pengamatan ternyata memang benar di sekolah tersebut Guru 

BK memberikan materi kegiatan layanan salah satu layananan yang 

diberikan yaitu layanan klasikal, layanan ini diberikan kembali disaat 

siswa akan menghadapi ujian. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai 

siswa, mereka menyatakan bahwa Guru BK ada melakukan kegiatan 

layanan dalam meningkatkan perilaku jujur didalam kelas dengan 

membagi dua kelompok untuk membahas topik umum yang diketahui 

seputar kejujuran materi yang diberikan juga sangat menarik dan 

mendorong siswa untuk mampu lebih jujur. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat dipahami bahwa Guru BK telah melakukan materi kegiatan layanan 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa. 

Selanjutnya terkait dengan teknik kegiatan layanan  yang diberikan 

oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa di antaranya 

teknik- teknik tersebut adalah layanan orientasi dan informasi dengan 

menggunakan teknik tanya jawab teknik ini diberikan agar membuat 

susana kelas lebih hidup, partisipasi siswa lebih besar sehingga siswa 

mendengarkan pelajaran dengan aktif berfikir tidak pasif. Teknik ceramah, 

teknik ini diberikan agar  Guru mudah menguasai kelas, dapat diikuti oleh 

siswa yang besar, disana guru berkesempatan untuk menggunakan 

pengalaman, pengetahuan dan kearifan. Teknik diskusi, teknik ini di 

berikan agar siswa belajar musyawarah, dapat mengetahui pengetahuannya 

tentang kejujuran, belajar menghargai pendapat teman.  dan terakhir teknik 

dengan menggunakan media, teknik ini diberikan agar siswa tidak bosan 

mendengarkan saja, ketika kita melihat siswa bosan mendengarkan atau 

menyampaikan materi melalui media seperti melihatkan video motivasi 
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akan membuat siswa bersemangat kembali. Layanan bimbingan kelompok 

dan konseling kelompok teknik yang diberikan adalah diskusi kelompok , 

ini diberikan agar dapat informasi dari teman kelompok, membangkitkan 

motivasi dan semangat, mengembangkan keterampilan dan keberanian 

siswa, membiasakan bekerjasama.  

Konseling individual teknik yang diberikan adalah konseling 

individual Directive counseling teknik ini diberikan agar siswa 

memecahkan masalah dengan menggunakan kemampuan intelektual 

mereka secara sadar dan mengubah tingkah lakunya yang emosional 

menjadi rasional , non directive counseling teknik ini diberikan agar siswa 

paham bahwa dalam pemecahan masalah maka klien itu sendiri dengan 

didorang oleh konselor untuk mencari serta menemukan cara terbaik 

dalam meningkatkan kejujuran, dan terakhir eclective counseling teknik 

ini diberikan dengan menerapkan atau memadukan berbagai pendekatan, 

menggunakan variasi konseling sehingga dapat memberikan layanan 

kepada klien sesuai dengan kebutuhannya dan sesuai dengan ciri khas 

masalah yang dihadapinya tentang kejujuran. Kenyataanya semua materi 

cocok untuk semua individu, semua masalah siswa, dan semua situasi 

kenseling.  

Siswa di sekolah memiliki tipe- tipe kepribadian yang tidak sama. 

Oleh, sebab itu tidak mungkin menerapkan satu teknik saja. Agar 

konseling berhasil secara efektif dan efesien, tentu harus melihat tipe 

kepribadian, karakter, perilaku klien yang dibantu, masalah yang dimiliki 

siswa tentunya akan memiliki masalah yang berbeda- beda, apabila 

terhadap siswa tertentu tidak bisa diterapkan teknik direktif, maka 

mungkin bisa menggunakan teknik nondirektif atau penggabungan kedua 

teknik atau disebut dengan elektik konseling. Setiap Guru harus 

menggunakan teknik yang paling tepat untuk dipakai dalam mengajar, 

setiap jenis mengajar tidak selamanya dapat dipakai dalam setiap situasi 

tertentu dalam setiap tujuan berbeda pula teknik yang diberikan maka 
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Guru tidak bisa menggunakan satu teknik saja melainkan memakai banyak 

teknik.  

Peneliti juga melakukan pengamatan dan memang benar bahwa 

bermacam- macam teknik kegiatan layanan yang diberikan oleh Guru BK 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa. Berdasarkan penjelasan di atas 

dapat penulis simpulkan bahwa guru BK memberikan banyak teknik 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa,  ini diberikan agar guru 

menguasai berbagai jenis metode, kelebihan dan kelemahan materi dan 

cara mengatasi kelemahan tersebut. Sehingga teknik dapat berjalan efektif 

dan efesien serta dapat dipergunakan dalam mengajar dengan tepat dan 

mencapai hasil yang diharapkan yaitu siswa menjadi lebih jujur.  

Sedangkan terkait dengan bentuk kegiatan layanan  yang diberikan 

oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa di antaranya 

bentuk- bentuk tersebut adalah untuk layanan orientasi dilaksanakan di 

dalam kelas bentuk kegiatan nya adalah mengenalkan peranan BK dalam 

membantu segala jenis masalah dan kesulitan siswa termasuk kejujuran. 

Layanan Informasi dilaksanakan secara terjadwal pada kegiatan PBM 

dilakukan di dalam kelas. Layanan Bimbingan Kelompok mengarahkan 

layanan kepada sekelompok individu, di laksanakan 1 x 45 menit. Bentuk 

layanan membahas suatu topik yaitu dampak baik dari kejujuran dikemas 

sangat menarik dan bersifat umum dengan berbasis dinamika kelompok 

agat tercapai tujuan yaitu kejujuran siswa. Layanan Konseling Kelompok 

layanan ini saya berikan dengan melandaskan kepada dinamika kelompok 

yang menjelaskan masalah kejujuran membutuhkan kontribusi 

pengalaman dari anggota kelompok.  

Layanan Konseling Individual dilakukan secara langsung atau face 

to face layanan ini diberikan kepada individu yang mengalami masalah 

tentang kejujuran. Peneliti juga melakukan pengamatan dan memang 

benar bahwa banyak bentuk kegiatan layanan yang di berikan oleh Guru 

BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa dan bentuk kegiatan yang di 

berikan sesuai dengan jenis layanan yang akan diberikan, peneliti juga 
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melakukan penguatan dengan mewawancarai siswa, siswa mangatakan 

bahwa bentuk kegiatan yang lakukan oleh Guru BK sangat menarik 

membuat kami termotivasi dan bentuk kegiatannya membuat siswa 

terbantu mencari jalan keluar untuk mampu lebih jujur. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa ada beberapa bentuk 

kegiatan layanan yang Guru BK berikan dalam meningkatkan perilaku 

jujur siswa, semua itu diberikan agar kegiatan- kegiatan layanan lebih 

tersusun dan dapat berjalan efektif dan efesien.  

Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan kegiatan layanan 

yang dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa 

ditemukan bahwa Guru BK telah melakukan kegiatan layanan dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa diantarnya Guru BK memberikan 

materi kegiatan layanan dengan teknik jawab, diskusi, ceramah dan 

melalui media, diskusi kelompok, directive counseling, non directive 

counseling dan eclective counseling, adapun bentuk kegiatan layanan 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa sesuai dengan jenis layanan yang 

akan diberikan. Berdasarkan temuan di atas ternyata hal yang spesifik 

yang dicari oleh Guru BK adalah melalui kegiatan layanan ini siswa 

mampu untuk meningkatkan kejujuran baik dalam usaha, perkataan, 

tindakan, dan perbuatan sesuai dengan kenyataan yang terjadi tanpa 

dibuat- buat, apa adanya tidak menipu diri maupun orang lain sehingga di 

SMA N 1 Padang Ganting siswa mampu menjadi uswah hasanah dan 

membimbingnya kearah kebaikan agar dapat hidup ditengah- tengah 

masyarakat. 

Tabel IV. 3 
Evaluasi layanan yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa di SMA N 1 Padang Ganting 
 

No  Pertanyaan Informan  
1. Penilaian layanan yang diberikan dalam meningkatkan perilaku 

jujur pada siswa 

a. Penilaian proses, bagaimana kelangsungan 
layanan yang dilakukan apakah siswa ikut 
terlibat secara aktif. Penilain hasil, bagaimana 

D 
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pemahaman siswa setelah diberikan layanan. 
b. Penilaian dilakukan dengan membagikan 

lembaran laiseg, dari lembaran laiseg tersebut 
akan terlihat apakah siswa mengerti dengan apa 
yang disampaikan atau tidak, ketika dalam 
proses pemberian layanan Guru BK enilai 
apakah peserta didik aktif dan fokus dalam 
mengikuti layanan. 
 

c. Guru BK memberikan lembaran penilaian pada 
saat mengajar. 

d. Saya merasa termotivasi untuk lebih jujur dalam 
berkata, mengerjakan tugas dan ujian. 

e. Saya merasa apa yang disampikan Guru BK 
tentang kejujuran itu benar dan membuat saya 
berfikir bagaimana cara nya untuk selalu jujur. 

f. Saya merasa apa yang disampaikan Guru BK 
tentang kejujuran itu benar dan membuat saya 
berfikir bagaimana cara nya untuk selalu jujur. 

g. Setiap apa yang disampikan Guru BK membuat 
saya langsung berfikir untuk bagaimana menjadi 
apa yang disampaikan termasuk jujur dalam 
segala hal. 

 
 
 
M 
 
 
 

 
 

Sd 
 
Sa 
 
Sn 
 
 
 
Si 

 
Sk 

2. Tindak lanjut setelah dilakukan penilaian 
a. Peserta didik yang telah mendapat layanan tidak 

dibiarkan begitu saja setelah satu kali diberikan 
layanan, namun guru BK melihat bagaimana 
perubahan tingkah laku yang seharusnya 
ditampilkan setelah siswa mendapat layanan, 
sehingga dapat diambil tindakan yang akan 
dilaksanakan selanjutnya. 

b. Guru bk memperhatikan perkembangan peserta 
didik yang telah diberikan layanan, dari hal itu 
maka kita dapat melakukan tindakan 
selanjutnya. 
 

c. Guru BK selalu melihat perubahan tingkah laku 
siswa. 

d. Guru BK selalu memperhatikan perubahan sikap 
siswanya. 

e. Guru BK selalu memperhatikan kejujuran kami 
tidak hanya di kelas tapi juga di luar kelas. 

f. Guru BK selalu memantau perubah sikap kami 
termasuk kejujuran,. 

g. Guru BK selalu memberikan yang terbaik dalam 
setiap usaha yang akan dilakukan nya termasuk 

D 
 
 

 
 

 
 

M 
 

 
 
 

Sd 
 

Sa 
 

Sn 
 

Si 
 

Sk 
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kejujuran. 

3. Pelaporan  setelah  dilaksanakan  kegiatan layanan 

1) Laporan dibuat secara sistematis agar 
mudah dipahami, dan dibuat secara 
semesteran dan tahunan 

2) Laporan dibuat berdasarkan format yang 
sudah ada. 

3) Laporan dibuat secara sistematis. 
4) Laporan dibuat sesuai dengan yang sudah 

ada. 

D 
 

 
M 
 

K 
WK 

 
Berdasarkan data pada tabel di atas terkait dengan penilaian 

layanan yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa, penilaian yang dilakukan oleh Guru BK diantaranya penilaian hasil 

dan penilaian proses, penilaian juga dilakukan berdasarkan laiseg, dari 

laiseg akan terlihat peserta didik yang memperhatikan dan memahami 

materi kejujuran yang telah disampaikan penilaian dilakukan dengan 

membagikan lembaran laiseg, dari lembaran laiseg tersebut akan terlihat 

apakah siswa mengerti dengan apa yang disampaikan atau tidak, ketika 

dalam proses pemberian layanan Guru BK menilai apakah peserta didik 

aktif dan fokus dalam mengikuti layanan. Peneliti juga melakukan 

pengamatan ternyata memang benar Guru BK melakukan penilaian dan 

memberikan lembaran laiseg, dari isi lembaran laiseg tersebut dapat 

penulis pahami bahwa siswa paham dengan materi yang di sampaikan oleh 

guru BK. Selanjutnya peneliti juga mewawancarai siswa ternyata memang 

benar Guru BK melakukan penilaian baik dalam penilaian proses maupun 

penilaian hasil. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa 

Guru BK telah melakukan panilaian dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa. 

Selanjutnya terkait dengan tindak lanjut yang di lakukan oleh Guru 

BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa di antaranya yaitu siswa 

atau peserta didik yang telah mendapatkan layanan tidak dibiarkan begitu 

saja setelah mendapat layanan, Guru BK melihat bagaimana hasil dari 

layanan yang telah dilakukan, melihat perkembangan peserta didik yang 
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telah mendapat layanan, apakah ada peningkatan perilaku jujur siswa 

seperti yang diharapkan pada peserta didik, dari hal itu Guru BK dapat 

menyimpulkan tindakan apa yang akan dilakukan selanjutnya. Peneliti 

juga melakukan pengamatan ternyata memang benar Guru BK melakukan 

tindak lanjut dan tidak membiarkan siswa begitu saja Guru BK selalu 

memantau perilaku siswanya. Selanjutnya peneliti juga memberikan 

penguatan dengan mewawancarai  siswa menyatakan bahwa Guru BK 

sangat memberikan perhatian kepada siswa, tidak membiarkan siswa 

begitu saja, selalu melihat perubahan tingkah laku siswanya. Berdasarkan 

penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Guru BK telah melakukan tindak 

lanjut dalam meningkatkan perilaku jujur siswa. 

Sedangkan terkait dengan pelaporan layanan yang dilakukan oleh 

Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa di antaranya adalah  

pelaporan  setelah melaksanakan kegiatan layanan yang  dimaksudkan 

untuk menjawab pertanyaan bagaimana peserta didik berkembang sebagai 

hasil dari layanan bimbingan dan konseling. Laporan akan digunakan 

sebagai pendukung program lanjutan untuk menjamin keberhasilan 

pelaksanaan program selanjutnya. Laporan jangka pendek akan 

menfasilitasi evaluasi aktivitas program jangka pendek. Laporan jangka 

menengah dan jangka panjang akan merefleksikan kemajuan ke arah 

perubahan dalam diri semua peserta didik. Tindak lanjut atas laporan 

program dan pelaksanaan bimbingan dan konseling akan menjadi alat 

penting dalam tindak lanjut untuk mendukung program sejalan dengan 

yang direncanakan, mendukung setiap peserta didik yang dilayani, 

mendukung digunakannya materi yang tepat, mendokumentasi proses, 

persepsi, dan hasil program secara rinci, mendokumentasi dampak jangka 

pendek, menengah dan jangka panjang, atas analisis keefektivan program 

digunakan untuk mengambil keputusan apakah program dilanjutkan, 

direvisi, atau dihentikan, meningkatkan program, serta digunakan untuk 

mendukung perubahan-perubahan dalam sistem sekolah. Peneliti juga 

melakukan pengamatan dan ternyata Guru BK memang membuat 
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pelaporan setelah melaksanakan kegiatan BK, laporan dibuat secara 

sistematis agar mudah dipahami, dan dibuat secara semesteran dan 

tahunan. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa Guru BK 

membuat pelaporan setelah melaksakan kegiatan layanan BK. 

Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan evaluasi layanan 

yang di akukan oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa di 

temukan bahwa Guru BK telah melakukan evaluasi layanan dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa diantara Guru BK melakukan penilaian 

layanan dalam meningkatkan perilaku jujur siswa, melakukan tindak lanjut 

setelah memberikan penilaian, melakukan pelaporan setelah melaksanakan 

kegiatan layanan. Melalui evaluasi layanan ini Guru BK bisa mengukur 

seberapa besar peningkatan kejujuran siswa telah dicapai. Tindak lanjut  

dalam kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 

menindak lanjuti hasil kegiatan pelayanan bimbingan dan konseling. 

Sedangkan pelaporan dibuat secara sistematis dengan format yang sudah 

ada, laporan dibuat secara tahunan dan semesteran. Sehinnga dengan 

melaksanakan Evaluasi layanan dalam meningkatkan perilaku jujur pada 

siswa SMA N 1 Padang Ganting dapat mengetahui bahwa ada 

keberhasilan yang dicapai dalam meningkatkan kejujuran tersebut. 

Tabel IV. 4 
Kendala- kendala yang ditemui  Guru BK dalam meningkatkan

 perilaku jujur pada siswa SMA N 1 Padang Ganting 
 

No  Pertanyaan Informan  
1. kendala yang dialami dalam meningkatkan perilaku jujur pada 

siswa 
1) Ada  
2) Ya, Ada 

D 
M 

2. Kendala yang ditemui dalam meningkatkan perilaku jujur pada 
siswa  
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1) Kendala yang  di temui antara lain:  (1) 
kendala yang muncul dari diri siswa dimana 
siswa memiliki perilaku yang berbeda- 
beda. (2) kelompok pada teman sebaya pun 
sangat mempengaruhi pola fikir seorang 
dimana dalam hal ini pastilah seorang anak 
memiilki kelompok bermain atau sahabat-
 sahabat terdekat yang dapat menghasut 
siswa untuk berbuat tidak jujur. 

2) Mendidik anak untuk jujur pasti muncul 
kendala dan yang menghambat anak untuk 
tidak jujur yang pertama kendala internal 
yang berasal dari dalam diri pribadi anak. 
Kedua kendala eksternal yang berasal dari 
luar diri anak kendala itu dapat berupa cara 
orang tua mendidik anak sehingga anak 
berbohong seharusnya orang tua tidak 
menghukum langsung anak namun 
seharusnya orang tua memenasehati anak 
bahwa perilaku bohong itu tidak baik dan 
bisa juga karena teman sebaya yang bisa 
saja menghasut nya untuk berbohong. 

D 
 
 
 
 
 
 
 
 

M 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

3. Upaya yang dilakukan agar kendala yang ditemui 
bisa terentaskan 

 

 1) Upaya yang dilakukan (1) Memberi contoh 
atau teladan yang dimulai dari dalam diri 
sendiri dan melatih kesabaran siswa 
(2) Terus melakukan  
 atau  mengadakan  evaluasi  
contohnya seperti penilaian layanan 
klasikal, kelompok dan individual. 

2) Upaya yang dilakukan dengan cara 
terus menilai kejujuran mulai dari  
memberikan   layanan konseling yang harus 
maksimal tidak hanya dilaksanakan namun 
harus dinilai dan ditindak lanjuti sehingga 
dari kendala-kendala tersebut bisa 
terentaskan dan akhirnya usaha itu tidak sia-
sia namun berhasil. 

D 
 
 
 
 
 
 

M 
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Berdasarkan data pada tabel di atas dapat dijelaskan dengan ada 

atau tidaknya kendala yang dialami oleh Guru setelah di telusuri ternyata 

guru BK memiliki kendala terkait dengan usaha Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa SMA N 1 Padang Ganting. Peneliti 

juga melihat bahwa memang ada kendala yang dialami Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa, Guru BK harus bersabar menghadapi 

perilaku siswa yang berbeda-beda. Berdasarkan penjelasan di atas dapat 

dimaknai bahwa terdapat kendala dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa.  

Sedangkan terkait dengan  kendala apa saja yang di temui dalam 

meningkatkan perilaku jujur diantaranya adalah kendala yang muncul dari 

diri siswa dimana siswa memiliki perilaku yang berbeda- beda, kelompok 

pada teman sebaya pun sangat mempengaruhi pola fikir seorang dimana 

dalam hal ini pastilah seorang anak memilki kelompok bermain atau 

sahabat- sahabat terdekat yang dapat menghasut siswa untuk berbuat tidak 

jujur, dan cara orang tua mendidik anak sehingga anak berbohong 

seharusnya orang tua tidak menghukum langsung anak namun seharusnya 

orang tua memenasehati anak bahwa perilaku bohong itu tidak baik dan 

bisa juga karena teman sebaya yang bisa saja menghasut nya untuk 

berbohong.  Peneliti juga melakukan pengamatan ternyata memang benar 

ada kendala yang ditemui dalam meningktkan perilaku jujur siswa terlihat 

masih ada siswa yang berbohong demi membela dirinya agar tidak di 

marahi guru, meskipun sudah banyak diantaranya siswa yang menerapkan 

perilaku jujur. Berdasarkan penjelasan di atas dapat di maknai bahwa 

terdapat kendala internal dan eksternal dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa. 

Sedangkan terkait dengan upaya yang dilakukan oleh Guru BK 

agar kendala yang ditemui bisa terentaskan ada upaya yang yang 

dilakukan oleh Guru BK diantaraya adalah selalu melatih kesabaran siswa 

dan memberi contoh atau teladan yang dimulai dari dalam diri sendiri, 

terus melakukan  atau  mengadakan  evaluasi  contohnya  seperti 
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penilaian layanan  klasikal, kelompok  dan  individual. Upaya  yang  

dilakukan dengan  cara terus  menilai  kejujuran  mulai dari  memberikan   

layanan konseling yang harus maksimal tidak hanya dilaksanakan namun 

harus dinilai dan ditindak lanjuti sehingga dari kendala-kendala tersebut 

bisa terentaskan dan akhirnya usaha itu tidak sia-sia namun berhasil. 

Selanjutnya peniliti juga melihat bahwa menang ada upaya yang dilakukan 

oleh Guru BK agar kendala itu bisa terentaskan diantaranya adalah selalu 

memantau perubahan perilaku siswanya tidak membiarkan siswa nya 

begitu saja.  Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan kendala- 

kendala yang ditemui Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa 

ditemukan bahwa ada kendala yang di temui oleh Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa, terdapat kendala internal maupun 

eksternal dalam meningkatkan perilaku jujur siswa, Guru BK juga 

melakukan upaya agara kendala itu bisa terentaskan. Berdasarkan hasil 

temuan penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami bahwa ada 

kendala- kendala yang ditemui oleh Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa.  

Berdasarkan paparan penulis di atas temuan penulis terkait dengan 

usaha Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa dapat penulis 

tarik kesimpulan bahwa Guru BK sudah berhasil dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa terlihat dari keberhasilan guru BK  dari bagaimana 

pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah dilakukannya, untuk 

meningkatkan perilaku jujur siswa guru BK telah merancang program 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa, Guru BK melakukan kegiatan 

layanan dalam meningktkan perilaku jujur siswa, Guru BK melakukan 

evaluasi dalam meningktkan perilaku jujur siswa, ketika terjadi kendala 

guru BK juga berupaya agar kendala tersebut bisa terentaskan. 

Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami 

bahwa ada usaha yang dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa dari usaha yang sudah  dilakukan oleh Guru BK 

tersebut mampu meningkatkan kejujuran siswa SMA N 1 Padang Ganting. 
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B. Pembahasan  

Berdasarkan  analisis data terkait dengan  usaha Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa ditemukan beberapa hal: 

1. Program layanan yang direncanakan oleh Guru BK untuk 

meningkatkan perilaku jujur siswa  

Berdasarkan hasil analisis wawancara dari penelitian yang 

penulis lakukan kepada guru dan siswa terkait dengan Program 

layanan yang direncanakan oleh Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa ditemukan data bahwa Guru merancang program 

BK agar kegiatan BK dapat terlaksana dengan efektif. Temuan ini 

Sejalan dengan pendapat Farozin dkk (2016:24)  bahwa “Mengenai 

rencana kegiatan layanan atau perencanaan diperlukan untuk 

menjamin program bimbingan dan konseling dapat dilaksanakan 

secara efektif dan efisien.” 

Rencana kegiatan adalah uraian detil dari program yang 

menggambarkan struktur isi program untuk meningkatkan kejujuran 

siswa.  Sedangkan model program yang diberikan oleh Guru BK yaitu 

tahunan, semesteran dan bulanan. Program layanan pada 

Permendikbud Nomor 111 Tahun 2014 adalah program tahunan dan 

semesteran. Apabila dilihat dari tanggung jawab guru BK yang 

mengemban 24 jam pelajaran per minggunya maka apabila rata-rata 

konselor dapat melaksanakan kegiatan konseling yang ekuivalen 

dengan 2 jam pelajaran maka ada 12 kegiatan konseling yang 

dilaksanakan di kelas dan diluar kelas. Agar dapat melaksanakan 

program yang telah disusun maka konselor yang professional harus 

memiliki karakter sebagaimana yang dijelaskan Prayitno  (dalam 

Vatika Vinolia, 2016:31) karakteristik bimbingan dan konseling yang 

profesional adalah: 

a Konselor harus memulai karirnya sejak hari-hari pertama 

menampilkan diri sebagai konselor sekolah dengan program 

kerja yang jelas dan siap untuk melaksanakan program tersebut 
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b Konselor sekolah harus mempertahankan sikap profesional tanpa 

mengganggu keharmonisan hubungan antara konselor dengan 

personil sekolah lainnya dan dengan siswa adalah tanggung 

jawab konselor untuk memahami peranannya kedalam kegiatan 

nyata 

c Konselor sekolah, agar dapat bekerja secara efektif, harus 

memahami  tanggung  jawabnya  kepada  semua  siswa, baik 

siswa-siswa yang gagal, yang menimbulkan gangguan 

d Konselor harus memahami dan mengembangkan kompetensi 

untuk membantu siswa-siswa yang mengalami masalah dengan 

kadar yang cukup parah dan siswa-siswa yang yang menderita 

gangguan emosional, khususnya melalui pengguna program- 

program kelompok, program kegiatan diluar sekolah dan 

kegiatan pendidikan/pengajaran sekolah, dan bentuk-bentuk 

pelayanan lainnya. 

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa konselor 

yang profesional memiliki karakteristik tersendiri, dimana seseorang 

konselor menampilkan diri dengan program kerja yang jelas dan siap 

melaksanakan program semenjak hari pertama memegang peranan 

sebagai konselor. Guru bimbingan dan konseling harus senantiasa 

menjaga keprofesionalannya, dan bertanggung jawab atas semua klien 

yang ada disekolah serta dapat mengembangkan potensi klien 

seoptimal mungkin termasuk mampu meningkatkan kejujuran siswa. 

Adapun materi yang diberikan oleh Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa adalah integrasi dan kejujuran, jujur dan tidak 

mencontek, dan dampak baik dari jujur materi ini diberikan agar siswa 

mengetahui apa yang belum di ketahui tentang kejujuran materi ini 

juga sangat erat kaitannya dalam meningkatkan karakter cerdas siswa 

dan hal yang sangat spesifik yang dicari oleh Guru BK adalah siswa 

mampu untuk jujur sehingga siswa memiliki karakter cerdas.  Menurut 

Prayitno, 2017: 20 menyatakan bahwa : 
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Materi AIPTEKSBUD adalah materi pembelajaran dalam 
rangka upaya pendidikan sangat erat terkait dengan materi 
karakter cerdas. Nilai- nilai karakter cerdas ini bersuber dari 
nilai- nilai luhur kebangsaan pancasila dan nilai- nilai moral 
kehidupan pada umur nya dengan lima fokus, yaitu iman dan 
takwa, kejujuran, kecerdasan, ketangguhan, dan kepedulian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa materi 
kejujuran merupakan materi ysng terkait dengan 
meningkatkan karakter cerdas siswa, sehingga dengan materi 
ini siswa menjadi berfikir betapapentingnya perilaku jujur. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa konselor 

memberikan materi kejujuran agar siswa memiliki karakter cerdas, 

dari materi yang disampaikan siswa menjadi berfikir kembali betapa 

pentingnya berperilaku jujur. 

2. Kegiatan layanan yang di lakukan Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa 

Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan kegiatan layanan 

yang dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa ditemukan bahwa Guru BK telah melakukan kegiatan layanan 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa diantarnya Guru BK 

memberikan materi kegiatan layanan terdapat 6 jenis layanan yang 

diberikan oleh Guru BK, layanan itu diberikan dengan materi kegiatan 

layanan yang beragam diantara nya yaitu layanan klasikal materinya 

peranan layanan BK dalam membantu segala masalah dan kesulitan 

siswa termasuk masalah kejujur dan  Integrasi dan kejujuran, Sikap 

jujur dan tidak mencontek, layanan bimbingan kelompok materinya 

tentang dampak baik dari kejujuran, layanan konseling kelompok 

materinya kiat agar keluar dari masalah ketidak jujuran, layanan 

konseling individual materinya berkenaan dengan masalah kejujuran 

siswa.  

Permendikbud 111 tahun 2014 menjelaskan ada beberapa 
strategi dalam pelaksanaan layanan dasar, antara lain: 
“bimbingan klasikal, bimbingan kelas besar/lintas kelas, 

bimbingan kelompok dan media yang disesuaikan dengan 
pelaksanaan layanan”. 
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian terkait dengan  

kriteria keberhasilan materi layanan yang dilakukan Guru BK , 

dikatakan bahwa keberhasilan layanan itu tergantung pada jenis 

layanan yang dilakukan, misalkan dalam layanan informasi, layanan 

akan dikatakan berhasil jika siswa yang diberikan layanan mengerti 

dengan apa yang dijelaskan dan menampilkan perubahan tingkah laku 

sesuai yang diharapkan  yaitu mampu untuk jujur. Selanjutnya 

kegiatan layanan yang dilakukan oleh Guru BK adalah dengan 

menggunakan teknik tanya jawab, diskusi, ceramah dan melalui 

media, diskusi kelompok, directive counseling, Non directive 

counseling dan eclective counseling. Romlah (2001: 87) menyatakan 

bahwa beberapa teknik yang digunakan dalam bimbingan kelompok 

diantaranya Pemberian Informasi, diskusi kelompok, pemecahaan 

masalah, permainan simulus, penciptaan suasana keluarga, dan 

permainan peran. 

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam 

bimbingan kelompok salah satu teknik yang bisa dilakukan adalah 

dengan diskusi kelompok. Diskusi kelompok ini dipilih oleh Guru BK 

karena didalam melakukan bimbingan kelompok, diskusi kelompok 

tidak hanya memecahkan masalah tetapi juga memecahkan suatu 

persoalan, serta untuk mengembangkan pribadi.  

3. Evaluasi layanan yang dilakukan Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa 

Berdasarkan penjelasan terkait dengan evaluasi layanan yang 

dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa 

ditemukan bahwa Guru BK telah melakukan evaluasi layanan dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa diantara Guru BK melakukan 

penilaian layanan dalam meningkatkan perilaku jujur siswa, 

melakukan tindak lanjut setelah memberikan penilaian, melakukan 

pelaporan setelah melaksanakan kegiatan layanan. Berdasarkan 



76 
 

 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 111 tahun 

2014 tentang Bimbingan dan Konseling : 

Rencana evaluasi perkembangan peserta didik atau konseli 
di dasarkan pada rumusan tujuan yang ingin di capai dari 
layanan yang di lakukan. Disamping itu, perlu di lakukan 
evaluasi, keterlaksanan program, dan hasilnya sebagai 
bentuk ekuntabilitas layanan bimbingan dan konseling. 
Hasil evaluasi harus dilaporkan dan di akhiri dengan 
rekomendasi tentang tindak lanjut pengembangan program 
selanjutnya. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa 

melalui evaluasi layanan ini Guru BK bisa mengukur seberapa 

besar peningkatan kejujuran siswa telah dicapai. Tindak lanjut  

dalam kegiatan evaluasi merupakan kegiatan yang dilakukan 

untuk menindak lanjuti hasil kegiatan pelayanan bimbingan dan 

konseling. Sedangkan pelaporan dibuat secara sistematis dengan 

format yang sudah ada, laporan dibuat secara tahunan dan 

semesteran. Sehinga dengan melaksanakan Evaluasi layanan dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siwa SMA N 1 Padang Ganting 

dapat mengetahui bahwa ada keberhasilan yang dicapai dalam 

meningkatkan kejujuran tersebut. 

4. Kendala- kendala  yang ditemui oleh Guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur siswa 

Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan kendala- kendala 

yang ditemui oleh Guru BK ada kendala yang di temui oleh Guru BK 

baik internal maupun eksternal diantaranya  perilaku siswa yang 

berbeda- beda, kelompok pada teman sebaya pun sangat 

mempengaruhi pola fikir seorang dimana dalam hal ini pastilah 

seorang anak memilki kelompok bermain atau sahabat- sahabat 

terdekat yang dapat menghasut siswa untuk berbuat tidak jujur, dan 

cara orang tua mendidik anak sehingga anak berbohong seharusnya 

orang tua tidak menghukum  langsung anak namun seharusnya orang 

tua memenasehati anak bahwa perilaku bohong itu tidak baik dan bisa 
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juga karena teman sebaya yang bisa saja menghasutnya untuk 

berbohong. Sukmawati (2014: 88) menjelaskan bahwa Salah satu 

penyebab ketidak jujuran adalah dorongan internal dan eksternal. 

Dari pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa kendala 

Guru BK  dalam meningkatkan kejujuran siswa  yaitu dari faktor 

eksternal merupakan harapan untuk mendapat keuntungan sehingga 

dia melakukan perilaku tidak jujur  dan yang kedua internal 

merupakan konsep dari kejujuran dalam dirinya.  

Guru BK juga melakukan upaya agar kendala itu bisa 

terentaskan dimulai  dari selalu melatih kesabaran siswa dan memberi 

contoh atau teladan yang dimulai dari dalam diri sendiri,  terus 

 melakukan  atau mengadakan  evaluasi  contohnya  seperti 

penilaian layanan klasikal, kelompok dan individual. Sukmawati, 

2014: 89 menjelaskan bahwa Solusi yang dilakukan agar mampu 

meningktkan kejujuran siswa diantara adalah selalu melatih 

kesabarannya dan selalu memberikan pelayanan sebaik mungkin yang 

membuat siswa merasa nyaman.  

 Berdasarkan penjelasan di atas terkait dengan kendala- 

kendala yang ditemui Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa ditemukan bahwa dengan melatih kesabaran siswa mampu 

membuat siswa lebih jujur dan dengan memberikan pelayanan yang 

baik dan selalu melakukan evaluasi maka bisa mengukur seberapa 

besar keberhasilan Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa. Berdasarkan hasil temuan penelitian yang penulis lakukan 

dapat dipahami bahwa ada usaha yang dilakukan oleh Guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa dari usaha yang sudah  dilakukan 

oleh Guru BK tersebut mampu meningkatkan kejujuran siswa SMA N 

1 Padang Ganting.  

Berdasarkan empat  temuan di atas  terkait dengan usaha Guru 

BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa dapat penulis tarik 

kesimpulan bahwa Guru BK sudah berhasil dalam meningkatkan 



78 
 

 

perilaku jujur siswa terlihat dari keberhasilan Guru BK  dari 

bagaimana pelaksanaan bimbingan dan konseling yang telah 

dilakukannya, untuk meningkatkan perilaku jujur siswa guru BK telah 

merancang program dalam meningkatkan perilaku jujur siswa, Guru 

BK melakukan kegiatan layanan dalam meningkatkan perilaku jujur 

siswa, Guru BK melakukan evaluasi dalam meningkatkan perilaku 

jujur siswa, ketika terjadi kendala guru BK juga berupaya agar 

kendala tersebut bisa terentaskan.   

Berdasarkan temuan di atas dapat direkomendasikan bahwa 

Guru BK telah menyiapkan program perilaku jujur diataranya Guru 

BK ada merancang program dalam meningkatkan perilaku jujur 

dengan model program tahunan, semesteran dan bulanan adapaun 

materi yang diberikan  integritas dan kejujuran, jujur dan tidak 

mencotek dan dampak baik dari jujur. Berdasarkan temuan di atas 

ternyata hal sangat spesifik yang dicari oleh Guru BK adalah siswa 

mampu untuk berperilaku jujur. Melakukan kegitan layanan dengan 

teknik tanya jawab, diskusi ceramah , diskusi kelompok dan dengan 

bentuk kegiatan layanan yang sesuai dengan jenis layanan yang akan 

diberikan . Melakukan evaluasi layanan dalam meningkatkan perilaku 

jujur siswa baik penilaian hasil dan penilaian proses. Melakukan 

upaya ketika ada kendala- kendala yang ditemui oleh guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa baik dari internal maupun 

eksternal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Bersadasarkan hasil penelitian mengenai “ Usaha Guru BK 

dalam Meningkatkan Perilaku Jujur Siswa di SMA N 1 Padang 

Ganting dapat disimpulkan bahwa (1) Guru BK telah menyiapkan 

program perilaku jujur dengan materi Integritas dan kejujuran, jujur 

dan tidak mencotek dan dampak baik dari jujur. (2) Melakukan 

kegitan layanan dengan teknik tanya jawab, diskusi ceramah , diskusi 

kelompok dan dengan bentuk kegiatan layanan yang sesuai dengan 

jenis layanan yang akan diberikan  (3) Melakukan evaluasi layanan 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa baik penilaian hasil dan 

penilaian proses (4) Melakukan upaya ketika ada kendala- kendala 

yang ditemui oleh guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa 

baik dari internal maupun eksternal. Berdasarkan hasil temuan 

penelitian yang penulis lakukan dapat dipahami bahwa ada usaha yang 

dilakukan oleh Guru BK dalam meningkatkan perilaku jujur siswa 

dari usaha yang sudah  di lakukan oleh Guru BK tersebut mampu 

meningkatkan kejujuran siswa SMA N 1 Padang Ganting. 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat dikemukakan penulis dalam penelitian 

ini adalah:  

1. Saran untuk Guru BK  

BK  tetap mempertahankan usaha yang dilakukannya dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa di SMA N 1 Padang Ganting. 

2. Kepala sekolah dan personil sekolah terkait 

Kepala sekolah dan personil sekolah terkait dapat ikut serta 

bekerja sama dalam meningkatkan perilaku jujur pada siswa di SMA N 

1 Padang Ganting. 
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3. Saran untuk Mahasiswa BK  

Mahasiswa BK agar lebih sungguh-sungguh dalam menjalani 

perkuliahan, sehingga ketika menjadi seorang guru BK dapat 

memahami tentang BK secara mendalam termasuk  dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada siswa.  
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Kerangka Pedoman Wawancara 

Usaha Guru BK dalam Meningkatkan Perilaku Jujur Pada Siswa SMA N 1 

Padang Ganting 

 

Fokus Sub Fokus No Pertanyaan 

Usaha Guru BK 

dalam Meningkatkan 

Perilaku Jujur pada 

Siswa SMA N 1 

Padang Ganting 

1. Program layanan yang di 

rencanakan guru BK dalam 

meningkatkan perilaku jujur pada 

siswa SMA N 1 Padang Ganting  

1, 2, 3, 4, 5 

2. Pelaksanaan layanan yang di 

lakukan guru BK dalam  

meningkatkan perilaku jujur pada 

siswa SMA N 1 Padang Ganting 

 6, 7, 8 

3. Evaluasi layanan yang di lakukan 

guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur pada siswa SMA N 

1 Padang Ganting 

 9, 10, 11 

4. Kendala-kendala yang di temui 

guru BK dalam meningkatkan 

perilaku jujur pada siswa SMA N 

1 Padang Ganting 

 12, 13 
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Pedoman Wawancara 

Usaha Guru BK dalam Meningkatkan Perilaku Jujur pada Siswa SMA N 1 

Padang Ganting 

 

No  Pertanyaan 

1.  Bagaimana menurut pendapat ibu tentang perilaku jujur siswa? 

2. Apakah ada usaha ibu dalam meningkatkan perilaku jujur siswa? 

3. Seperti apa upaya yang ibu lakukan dalam meningkatkan perilaku jujur 
siswa? 

4. Apakah ada program yang ibu rancang untuk meningkatkan perilaku jujur 
pada siswa? 

5. Apakah dalam program yang ibu rancang untuk meningkatkan perilaku 
jujur di dalamnya terdapat layanan konseling individual, kelompok dan 
klasikal? 

6. Bagaimana pelaksaan layanan konseling individual yang ibu berikan 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa? 

7. Bagaimana pelaksaan layanan bimbingan kelompok yang ibu berikan 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa? 

8. Bagaimana pelaksaan layanan bimbingan klasikal yang ibu berikan dalam 

meningkatkan perilaku jujur siswa? 

9. Bagaimana penilaian ibu setelah memberikan layanan konseling 

individual dalam meningkatkan perilaku jujur siswa? 

10. Bagaimana penilaian ibu setelah memberikan layanan bimbingan klasikal 

dalam meningkatkan perilaku jujur siswa? 

11. Bagaimana penilaian ibu setelah memberikan layanan bimbingan 

kelompok dalam meningkatkan perilaku jujur siswa? 

12. Kendala apa saja yang ibu temui dalam dalam meningkatkan perilaku 

jujur pada siswa ? 

13. Apa saja upaya yang ibu lakukan agar kendala yang ditemui bisa 

terentaskan  ? 
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